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ABSTRAK 

 

Fariqi, Moh. Ilyas. 2023. Tradisi Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik dan Perbedaan dengan Tempat 

Asalnya. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (1) Nuriyadin, M.Fil.I. (2) Dr. M. Muhammad 

Khodafi, S.Sos., M.Si. 

 

Penelitian ini membahas tentang tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin, Sampurnan Bungah Gresik. Tujuan penelitian ini 

difokuskan untuk mendeskripsikan: (1) bagaimana sejarah dan perkembangan 

tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin? (2) 

bagaimana prosesi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

dan nilai yang terkandung di dalamnya (3) bagaimana perbedaan tradisi pembacaan 

Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin dengan tempat asalnya? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kebudayaan yang 

meliputi observasi, pengumpulan data yang berupa wawancara dan studi pustaka, 

pengelolaan data, analisis data, dan penulisan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi budaya dan memakai teori sosial agama Ibnu Khaldun 

dengan menelaah kegiatan masyarakat melalui perspektif sosial dan keagamaan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu: (1) Ratibul Haddad sudah ada di 

Pondok Pesantren Qomaruddin pada pertengahan abad ke-19 M yang dibawa oleh 

KH. Sholeh Tsani dari Kedungduro. (2) Ratibul Haddad dibaca di Pondok 

Pesantren Qomaruddin pada saat setelah sholat Isya’ yang berlangsung selama 30 

menitan. Nilai yang terkandung dalam Ratibul Haddad di antara lain adalah nilai 

material, nilai sosial, dan nilai spiritual. (3) Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin memiliki perbedaan dengan tempat asalnya yakni Pondok 

Pesantren Mas, Kedungduro. Perbedaan tersebut terletak dari segi teks bacaan, 

waktu pelaksanaan, dan prosesi pelaksanaan. 

 

Kata kunci: Ratibul Haddad, Pondok Pesantren Qomaruddin, Tradisi 
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ABSTRACT 

 

Fariqi, Moh. Ilyas. 2023. The Tradition of Reading Ratibul Haddad at Qomaruddin 

Islamic Boarding School, Sampurnan Bungah Gresik and Differences with its 

Place of Origin. Study Program in Islamic Civilization History, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Supervisor: (1) Nuriyadin, M.Fil.I. (2) Dr. M. Muhammad 

Khodafi, S.Sos., M.Si. 

 

This research discusses the tradition of reading Ratibul Haddad in Qomaruddin 

Islamic Boarding School, Sampurnan Bungah Gresik. The purpose of this research 

is focused on describing: (1) how is the history and development of the Ratibul 

Haddad recitation tradition at Qomaruddin Islamic boarding school? (2) how is the 

procession of the Ratibul Haddad recitation tradition at Qomaruddin Islamic 

boarding school and the values contained in it (3) how is the Ratibul Haddad 

recitation tradition at Qomaruddin Islamic boarding school different from its place 

of origin? 

The method used in this research is the cultural method which includes observation, 

data collection in the form of interviews and literature studies, data management, 

data analysis, and writing. This research uses a cultural anthropology approach and 

uses Ibnu Khaldun’s social religion theory by examining community activities 

through social and religious perspectives. 

This research resulted in the following conclusions: (1) Ratibul Haddad already 

existed in Qomaruddin boarding school in the mid-19th century AD which was 

brought by KH. Sholeh Tsani from Kedungduro. (2) Ratibul Haddad is read at the 

Qomaruddin boarding school after the Isha' prayer which lasts for 30 minutes. The 

values contained in Ratibul Haddad include material values, social values, and 

spiritual values. (3) The recitation of Ratibul Haddad in Qomaruddin Islamic 

boarding school has differences with its place of origin, namely Mas Islamic 

boarding school, Kedungduro. The difference lies in terms of reading text, 

implementation time, and implementation procession. 

 

Keywords: Ratibul Haddad, Qomaruddin Islamic Boarding School, Tradition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gresik merupakan sebuah wilayah yang terletak pada daerah Provinsi 

Jawa Timur. Kota Gresik dijuluki sebagai kota santri, karena banyaknya 

pondok pesantren dan sekolah yang bernuansa Islam berdiri di kabupaten 

Gresik terutama di Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Desa 

Bungah merupakan sebuah desa yang diambil dari nama seorang saudagar 

Islam yang hidup pada abad ke-15 M dari Bugis yang bernama Kiai Gede 

Bongoh (Kiai Ageng Bongoh).1 Masyarakat mengenalnya sebagai Kiai Gede 

Bongoh karena beliau sering berdagang buah kelapa di wilayah muara sungai 

Bengawan Solo yang dimana kata “Bongoh” dalam bahasa Bugis merupakan 

buah kelapa. Seiring perkembangan, Desa Bungah saat ini memiliki beberapa 

pesantren yang di antaranya adalah Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Pondok Pesantren Qomaruddin merupakan pondok pesantren tertua di 

Gresik. Pondok Pesantren Qomaruddin didirikan oleh Kiai Qomaruddin dari 

Tuban pada tahun 1747 M. 2  Kiai Qomaruddin termasuk merupakan 

keturunan dari Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir. Beliau pergi ke arah 

timur untuk melakukan penyisiran babad alas. Selama perjalanan, beliau 

 
1M. Alaudddin, dkk, Sejarah Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik 

(Lamongan: Pagan Press, 2022), 29. 
2Ibid., 62. 
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mendirikan beberapa murau atau tempat pembelajaran agama di berbagai 

wilayah Lamongan dan Gresik hingga mendirikan pondok pesantren di 

wilayah Bungah. Pondok Pesantren Qomaruddin terletak pada Dusun 

Sampurnan Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Pondok ini 

termasuk pondok terluas di Kecamatan Bungah serta memiliki lembaga 

pendidikan swasta tersendiri. 

Pesantren adalah sebuah kawasan yang khas dan ciri-cirinya tidak 

dimiliki oleh kawasan yang lain. Oleh sebab itu, tidak berlebihan jika 

Abdurrahman Wahid  menyebut  sebagai  sub-kultur  tersendiri. Kata 

pesantren menurut Manfred Ziemik adalah “pe-santri-an” yang artinya 

tempat santri.3 Jadi pesantren adalah tempat para santri untuk menuntut ilmu 

(Agama Islam). Di Indonesia sendiri sudah ada ribuan pesantren yang berdiri, 

mulai dari pesantren klasik hingga pesantren modern.Pesantren merupakan 

sarana pendidikan Islam yang tepat pada zaman modern saat ini. Selain 

sebagai tempat pendidikan, pondok pesantren juga sebagai tempat pelestarian 

budaya Islam terbaik pada masa saat ini. Bahkan dengan adanya budaya 

tersebut menjadikan pondok pesantren memiliki ciri khasnya tersendiri. 

Sebuah pondok pesantren Islami tidak luput dari yang namanya tradisi 

pesantren. Setiap pondok pesantren di Indonesia pasti memiliki tradisi budaya 

dengan keunikannya masing-masing. Pondok pesantren dikenal sebagai 

sebuah lembaga pendidikan keagamaan tradisional Islam untuk mempelajari, 

 
3Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2001), 7. 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

pentingnya akhlak keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.4 Selain 

menjadi wadah bagi pendidikan Islam, pondok pesantren memiliki beragam 

tradisi yang unik dan menarik. Setiap pesantren di Indonesia mempunyai 

tradisi yang berbeda-beda. 

Agama Islam merupakan agama yang luas, luas dalam hal religius, 

spiritual, wawasan, pendidikan, kebudayaan, peraturan, dan kepribadian 

manusia. Dalam hal kebudayaan, agama Islam memiliki banyak cara dalam 

melestarikan budayanya. Serta agama Islam juga mempunyai beragam 

budaya yang unik, budaya yang murni keislaman dan budaya yang tercampur 

dengan budaya lokal. Agama Islam biasanya membentuk sebuah organisasi 

atau komunitas untuk melestarikan sebuah budaya Islami. Salah satu wadah 

yang tetap eksis sampai saat ini dalam melestarikan budaya Islam adalah 

pesantren. Salah satu pondok pesantren yang masih melestarikan tradisinya 

hingga saat ini adalah Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Pondok pesantren tidak luput dari yang namanya tradisi, baik itu tradisi 

keagamaan maupun tradisi kebudayaan. Tradisi yang diucapkan secara lisan 

maupun dipraktikkan secara gerakan. Setiap pesantren memiliki tradisi yang 

khas dengan keunikannya masing-masing. Pondok Pesantren Qomaruddin 

juga memiliki tradisi yang diucapkan secara lisan dan dipraktikkan dengan 

 
4M. Damapolii, Pesantren Modern IMM Pencetak Muslim Modern, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), 157. 
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gerakan. Beberapa tradisi pesantren yang masih aktif di Qomaruddin saat ini 

adalah dzikir saman, khidiran, dzulqadiran, haul bungah, dan muludan.5 

Selain itu, Pondok Pesantren Qomaruddin juga mempunyai tradisi lisan 

yang disebut wirid Sampurnan. Wirid Sampurnan merupakan bacaan wirid 

yang dibaca di Sampurnan, Bungah. Wirid Sampurnan di antaranya adalah 

adalah wirid setiap sholat lima waktu, shalawat Shalla Allah ala Thaha, 

shalawat lii khomsatun, pembacaan Ratibul Haddad, pembacaan istighosah 

dan lain-lain. Dalam hal ini, tradisi lisan yang lebih umum dan berkembang 

di pesantren Qomaruddin adalah pembacaan Ratibul Haddad. 

Ratibul Haddad merupakan amalan tarekat Alawiyah yang dibuat oleh 

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad. Ratibul Haddad sering kali dibaca di 

Pondok Pesantren Qomaruddin dan dijadikan sebagai bacaan wirid rutinan. 

Proses pembacaannya di Pondok Pesantren Qomaruddin dimulai pada saat 

setelah sholat Isya’. Pembacaannya sendiri dilaksanakan di Langgar Agung 

Pondok Pesantren Qomaruddin. Para santri membacanya bersama dengan 

jamaah yang hadir yang dipimpin oleh seorang imam atau Kiai pemangku 

pesantren. Ratibul Haddad merupakan bagian dari wirid Sampurnan dan juga 

menjadi kategori tradisi pesantren. Pembacaan dzikir Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin sudah ada pada masa kepimimpinan generasi 

keenam. Bahkan ditemukan sebuah sumber yang menyatakan bahwa Ratibul 

 
5Alaudddin, Sejarah Pondok …, 144. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 

 

Haddad sudah ada sejak kepimpinan generasi kelima, yakni pada pertengahan 

abad ke-19. 

Ratibul Haddad merupakan bacaan wirid yang umum dibaca oleh 

kalangan umat Muslim dunia. Tidak heran jika wirid ini diamalkan di 

sebagian banyak komunitas kaum Muslim di dunia terutama di pesantren. Hal 

inilah yang menjadi ketertarikan peneliti, penyebab kepopuleran Ratibul 

Haddad. Pondok Pesantren Qomaruddin adalah pondok pesantren yang 

menyukai kegiatan dzikir. Hal ini dibuktikan dengan sosok pemangku ke-6, 

KH. Ismail yang sering berdzikir setiap harinya.6 Sehingga keberadaan dzikir 

Ratibul Haddad dipertahankan oleh para santri-santrinya hingga menjadi 

kegiatan rutinan di Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Selain itu, membaca Ratibul Haddad memberikan ketenangan dan 

ketentraman jiwa membuat dzikir ini dipertahankan dan dijadikan tradisi serta 

sebagai wirid yang diijazahkan di Pondok Pesantren Qomaruddin. Dengan 

sekian kepopuleran tersebut, banyak yang belum mengetahui faedah, 

keutamaan, manfaat, dan nilai yang terkandung dalam pembacaan Ratibul 

Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin. Oleh karena itu, meneliti lebih 

dalam tentang demikian merupakan hal yang penting agar para santri atau 

masyarakat lebih tahu tentang nilai dalam tradisi tersebut. 

Selain di Qomaruddin, Pondok pesantren atau komunitas lain juga 

mengamalkan Ratibul Haddad. Konsep yang digunakan dalam membaca 

 
6Ibid., 101. 
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Ratibul Haddad di tempat lain sama halnya dengan yang digunakan di 

Pondok Pesantren Qomaruddin. Namun sebesar apapun persamaan, 

perbedaan pasti tetap ada. Secara umum, Ratibul Haddad adalah bacaan wirid 

yang berisi kumpulan dzikir, doa, dan shalawat untuk mendapatkan 

perlindungan dan ridla Allah. Namun secara spesifik, konsep yang diterapkan 

tiap tempat ketika mengamalkan Ratibul Haddad berbeda. Perbedaan tersebut 

terletak pada tambahan bacaan dalam doa di akhir Ratibul Haddad, prosesi 

pembacaan yang berbeda sesuai dengan amalan spiritualnya, dan dampak dari 

pembacaan wirid tersebut. 

Demi untuk menggali perbedaan tersebut, penelitian ini juga 

menjelaskan tentang penyebab tradisi pembacaan Ratibul Haddad yang 

diterapkan di berbagai tempat menjadi berbeda. Dilihat dari aspek teks 

tulisannya, konsep pembacaannya, dampak, latarbelakang, dan pandangan 

masyarakat terkait pembacaan Ratibul Haddad. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan perbandingan pembacaan Ratibul Haddad di pondok pesantren 

Qomaruddin dengan pondok pesantren Mas, Sidoarjo. Pondok tersebut 

merupakan tempat asal dari Ratibul Haddad yang dibaca di pondok pesantren 

Qomaruddin. Penelitian tentang Ratibul Haddad juga dilakukan di pondok 

pesantren Mas untuk mendapatkan data tentang perbedaan tersebut. 

Eksistensi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin membawa pengaruh yang besar bagi santri dan masyarakat 

sekitar. Para santri yang ikut membacanya, memunculkan rasa semangat 

spiritual mereka untuk terus berdzikir kepada Allah. Karena membaca dzikir 
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Ratibul Haddad bisa meningkatkan kecerdasan spiritual santri dengan 

menumbuhkan semangat, visi, dan kesadaran spiritual untuk membacanya 

kembali.7 Hal tersebut juga menumbuhkan rasa cintanya pada Allah, Rasul-

Nya, dan para Kiai atau ulama. Serta mengingatkan kepada mereka akan 

kesadaran amal baik khidmatnya pada Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Pembacaan Ratibul Haddad juga menumbuhkan ketertarikan 

masyarakat terutama para alumni untuk berdzikir bersama. Para alumni yang 

tidak berada di pondok juga bisa mendapatkan manfaat dari pembacaan 

Ratibul Haddad bersama Pondok Pesantren Qomaruddin. Para alumni bersatu 

dalam sebuah komunitas dan mempunyai agenda rutinan pembacaan Ratibul 

Haddad bersama para Kiai pesantren. Para alumni dari berbagai daerah 

bersatu dalam sebuah wilayah dan melaksanakan agenda tersebut. Sehingga 

pembacaan Ratibul Haddad bersama para alumni berpengaruh besar bagi 

solidaritas para alumni dan kepopuleran wirid tersebut semakin tinggi. 

Dengan adanya agenda pembacaan Ratibul Haddad oleh para alumni, 

membuat perkembangan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

semakin meluas. Sehingga menciptakan ketertarikan para alumni lainnya dan 

masyarakat sekitar tentang Ratibul Haddad. Menimbulkan pertanyaan 

bagaimana wirid tersebut bisa berkembang pesat dan hikmah apa yang 

diperoleh sehingga bisa membuat orang lain tertarik membacanya. Para 

alumni Pondok Pesantren Qomaruddin memang mempunyai rasa khidmat 

 
7Hadriani, “Implementasi Dzikir dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual”, Jurnal 

Istiqra’, Vol. 9 No. 1, (September, 2021), 17. 
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yang tinggi terhadap pondoknya dahulu. Kesadaran dan rasa semangat para 

alumni bermula pada saat mereka di pondok. Ketelatenan dan kerutinan 

mereka dalam membaca Ratibul Haddad pada masanya di pesantren, 

membuat para alumni memiliki rasa semangat dan tertarik untuk membaca 

kembali dzikir tersebut bersama para Kiai dan guru-guru Pondok Pesantren 

Qomaruddin. 

Hikmah dan nilai dalam membaca Ratibul Haddad bermacam-macam. 

Banyak para ulama telah mensyarahi dan menafsiri berbagai dzikir yang ada 

dalam Ratibul Haddad.  Bacaan dzikir yang aslinya berjumlah 31 ayat 

tersebut masing-masing per-ayatnya memiliki fadhilah yang bermacam-

macam. Beberapa dari para pembaca Ratibul Haddad belum mengetahui nilai 

yang terkandung dalam wirid tersebut. Oleh karena itu, Penulis juga akan 

mencantumkan secara kompleks dalam pembahasan kali ini mengenai nilai 

yang terkandung dalam pembacaan Ratibul Haddad. Selain daripada itu, 

penulis juga akan mencantumkan sejarah masuknya Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Dari berbagai penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa Ratibul 

Haddad memiliki banyak nilai yang terkandung di dalamnya. Seperti nilai 

material, nilai spiritual, dan nilai sosial. Dengan meneliti lebih dalam 

mengenai nilai dalam Ratibul Haddad, masyarakat akan mengetahui bahwa 

membaca dzikir Ratibul Haddad itu sangat penting bagi kehidupan. 

Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin, baik dari nilai 

yang pembacaan maupun sejarahnya, belum ada yang menelitinya. Hal ini 
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karena proses meneliti tentang sejarah Qomaruddin masih berlanjut sampai 

saat kini, jadi mengenai Ratibul Haddad masih bertahap dan proses untuk 

ditelusuri. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

sejarah dan nilai dari pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Qomaruddin. 

Mengetahui kepopuleran dan nilai yang begitu menarik dari tradisi 

pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin, sehingga 

penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai subjek material dengan 

membuat sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengambil tema 

dengan judul “TRADISI PEMBACAAN RATIBUL HADDAD DI PONDOK 

PESANTREN QOMARUDDIN SAMPURNAN BUNGAH GRESIK DAN 

PERBEDAAN DENGAN TEMPAT ASALNYA”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin? 

2. Bagaimana prosesi tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin dan nilai yang terkandung di dalamnya? 

3. Bagaimana perbedaan tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin dengan tempat asalnya? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat tujuan penelitian 

yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin. 

2. Untuk mengetahui prosesi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin dan nilai yang terkandung di dalamnya. 

3. Untuk mengetahui perbedaan tradisi pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin dengan tempat asalnya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambahkan wawasan dan 

menjadi rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

tradisi spiritual dalam Pondok pesantren. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Akademisi 

Sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan bagi Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

terutama pada program studi Sejarah Peradaban Islam. 

b) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan wawasan 

bagi masyarakat mengenai tradisi pembacaan Ratibul Haddad di 
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Pondok Pesantren Qomaruddin dusun Sampurnan, desa Bungah, 

kecamatan Bungah, kabupaten Gresik. 

 

c) Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang sejarah 

pesantren dan tradisi pesantren. 

1.5. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian memerlukan suatu pertanggung jawaban 

ilmiah secara tertulis. Contohnya seperti pendekatan dan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Pendekatan dan kerangka teori merupakan salah 

satu aspek penting yang harus digunakan dalam sebuah penelitian. Sesuai 

dengan tema penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Antropologi 

Budaya dan pendekatan sejarah. 

Pendekatan antropologi budaya merupakan pendekatan yang fokus 

penelitiannya pada perbuatan manusia yang bereaksi atas keadaan-keadaan 

dalam lingkungan masyarakatnya. 8  Pendekatan ini memperoleh data-data 

dari penyelidikan secara mendalam kepada perilaku yang diperbuat oleh 

manusia. Dalam penelitian ini, pendekatan antropologi budaya digunakan 

untuk memahami tradisi budaya dengan cara melihat dan mengamati wujud 

praktek kebudayaan yang tumbuh di Pondok Pesantren Qomaruddin. 

 
8J. Vaan Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya (hingga Dekade 1970) 

(Jakarta: PT Gramedia, 1987), 3. 
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Melalui pendekatan antropologi budaya, peneliti bisa mengetahui 

secara lebih dalam tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin dengan cara memahami perilaku atau kegiatan masyarakat 

tersebut. Selain memahami perilaku atau kebudayaan masyarakat, pelaku 

kebudayaan atau manusianya juga perlu dipahami. Karena antropologi 

termasuk ilmu yang mempelajari manusia, maka dalam memahami perilaku 

dari manusia, harus mengetahui lebih dulu manusianya. Antropologi budaya 

diperlukan untuk mempelajari tradisi kebudayaan yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan memahami perilaku atau kelakuan dari pelaku 

kebudayaan itu sendiri. Karena pentingnya pendekatan antropologi budaya 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlunya ketelitian dalam 

pengamatan ketika sedang melakukannya. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosial agama 

yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Menurutnya agama merupakan 

kekuasaan integrasi, perukun, dan penyatu karena agama memiliki semangat 

untuk dapat meredakan berbagai konflik.9 Ibnu Khaldun menyatakan bahwa 

agama adalah solusi dari seluruh permasalahan sosial masyarakat. Agama 

menyediakan seperangkat nilai-nilai yang diterima oleh anggota masyarakat 

dan menjadi landasan bagi norma-norma sosial yang mengatur interaksi 

mereka. Oleh karena itu, agama merupakan fungsi sosial yang mengatur 

kehidupan masyarakat. 

 
9Gunawan Adnan, Sosiologi Agama: Memahami Teori dan Pendekatan, (Aceh: Ar-raniry 

Pres, 2020), 121. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan 

antropologi budaya dan pendekatan sejarah dengan teori sosial agama. Maka 

peneliti akan mengamati dan meneliti tradisi pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin dari aspek fungsi sosialnya melalui acara 

keagamaan serta menggali sisi historisnya. Fungsi sosialnya diambil dengan 

cara mengeksplor lebih dalam tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin, hikmah yang terkandung didalamnya, dan nilai-nilai 

apa saja yang ada di dalam tradisi tersebut. 

1.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang “Tradisi Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik dan Perbedaan dengan 

Tempat Asalnya” memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Berdasarkan pada penelusuran sumber-sumber literatur yang 

tertulis, penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini. Di antara lain sebagai berikut: 

1. Skripsi berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Pembacaan Dzikir Ratibul 

Haddad Terhadap Pembentukan Karakter Religius Santri Pondok 

Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik” yang ditulis oleh Sayhroni 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas 

Qomaruddin pada tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang proses 

terbentuknya karakter religius santri karena pengaruh dari kedislipinan 

dalam membaca Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

Bungah Gresik. 
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2. Skripsi berjudul “Perkembangan Tradisi Dzikir Saman di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Sampurnan Desa Bungah Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik” yang ditulis oleh Muhammad Arsyad Mubarok 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019. 

Skripsi ini membahas tentang perkembangan tradisi dzikir saman yang 

merupakan salah satu tradisi khas Sampurnan di Pondok Pesantren 

Qomaruddin, mulai dari awal diadakannya tradisi hingga 

perkembangannya. 

3. Skripsi berjudul “Upaya Penanaman Nilai-nilai Spiritual Keagamaan 

melalui Kegiatan Rutinan Dzikir Ratibul Haddad dalam Membentuk 

Akhlak Santri di Pondok pesantren Assyafi’iyah Durisawo Ponorogo” 

yang ditulis oleh Eka Pramudita Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo pada tahun 2021. Skripsi ini membahas tentang pembinaan dan 

pembentukan akhlak santri melalui kegiatan rutinan dzikir Ratibul 

Haddad dengan menanamkan nilai-nilai spiritual keagamaan di Pondok 

pesantren Assyafi’iyah Durisawo Ponorogo serta dampak positif dari 

kegiatan dzikir tersebut. 

4. Skripsi berjudul “Dzikir Ratibul Haddad dalam Meningkatkan 

Ketenangan Jiwa Jama’ah Warga Emas di Yayasan Al-Jenderami 

Dengkil Selangor Malaysia” yang ditulis oleh Azima Prisma Vera 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2018. Skripsi ini membahas tentang tahap-tahap yang dilakukan 

oleh warga emas di yayasan al-Jenderami Dengkil Selangor Malaysia 

melalui dzikir Ratibul Haddad dalam meningkatkan ketenangan jiwa. 

Tahap-tahapan ini berupa tahap persiapan, tahap pelaksanaan dzikir, dan 

tahap pengakhiran yang dilakukan dengan bertafakur. 

5. Jurnal berjudul “Intensitas Dzikir Ratibul Haddad dan Kecerdasan 

Spiritual Santri” yang dikeluarkan oleh Irsyad dan ditulis oleh Mamay 

Maesaroh Jurusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2019. Jurnal ini membahas 

tentang intensitas dan besarnya pengaruh dzikir Ratibul Haddad terhadap 

kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren Mathla’unnajah 

Ujungjaya Sumedang. 

6. Jurnal berjudul “Eksistensi Majelis al-Awwabien dalam Mengamalkan 

Ritual Ratibul Haddad di Kota Palembang Tahun 1985-2008” yang 

dikeluarkan oleh Criksetra dan ditulis oleh Nabilah Julaika Putri, 

Muhammad Ilmi Luthfi, Syarifuddin, dan Supriyanto Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya Palembang 2022. Jurnal ini membahas tentang garis besar 

pengaruh pembacaan dzikir Ratibul Haddad yang disebarkan oleh 

Majelis al-Awwabien kepada masyarakat jamaah Islam di kota 

Palembang pada tahun 1985 sampai 2008. 
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7. Jurnal berjudul “Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan dalam Tradisi 

Pembacaan Dzikir Ratibul Haddad (Studi Living Qur’an di PPTI Al-

Falah Salatiga” yang dikeluarkan oleh Al-Wajid dan ditulis oleh Nada 

Maula I.W, Dewi Izzati F, Nasrul Fahmi, dan Ahmad Ramdani Institut 

Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2021. Jurnal ini membahas 

tentang pengamalan pembacaan tradisi dzikir Ratibul Haddad di Pondok 

pesantren Tarbiyatul Islam al-Falah Salatiga yang diterapkan dengan 

pendekatan teori sosiologi dan sosiologi Islam 

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian yang dilakukan penulis saat ini. Sedangkan untuk penelitian 

penulis saat ini, lebih menitikberatkan pada tradisi pembacaan Ratibul 

Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik dan 

pembacaan Ratibul Haddad di tempat asalnya. 

1.7. Metode Penelitian 

Menurut Gilbert J. Garraghan seperti yang ditulis oleh Dudung 

Abdurahman, bahwa metode penelitian sejarah adalah bentuk prinsip yang 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, 

menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai 

dalam bentuk tertulis. 10  Dalam sebuah penelitian lebih baiknya memiliki 

langkah-langkah yang harus dilakukan terlebih dahulu dalam penelusuran 

dan pengumpulan data sebelum menjelaskan lebih jauh tentang jabaran 

 
10Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), 100. 
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penelitian. Oleh karena itu, pentingnya menggunakan metode penelitian 

untuk sebuah penelitian guna menjelaskan langkah-langkah seorang peneliti 

dalam mengelola data yang diperoleh. 

Penelitian tentang tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik adalah sebuah penelitian 

sejarah yang menggunakan pendekatan antropologi budaya. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan metode sejarah dan budaya dalam melakukan 

penelitian. Metode sejarah dan budaya terdiri dari enam tahapan yaitu 

observasi (pengamatan), heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik), 

interpretasi (penafsiran), komparatif reading (perbandingan bacaan) dan 

historiografi (penulisan sejarah). 

1. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data untuk 

mengamati perilaku manusia, peristiwa alam, dan proses kerja alam 

sekitar.11 Dalam hal ini peneliti terlibat dalam peristiwa tersebut dan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan Ratibul 

Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin. Baik itu kegiatan pembacaan 

Ratibul Haddad dalam wiridan sholat Isya’ di Langgar Agung 

Sampurnan Bungah Gresik ataupun pembacaan Ratibul Haddad yang 

diadakan oleh Ikatan Keluarga Besar Alumni Qomaruddin di setiap 

rumah para alumni. 

 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

203. 
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Penulis juga melakukan penelitian pembanding dengan tempat 

asalnya, yakni di Pondok Pesantren Mas, Dusun Dungduro, Desa 

Krembangan, Kecamatan Taman, Sidoarjo. Peneliti memahami proses 

kerja kegiatan Ratibul Haddad dengan terlibat secara langsung di waktu 

dan tempat terjadinya peristiwa tersebut. 

2. Heuristik 

Metode ini merupakan tahapan pertama yang digunakan dalam 

penelitian sejarah. Heuristik berasal dari bahasa Yunani Heurishein, 

yang artinya memperoleh. Menurut G.J. Reiner seperti yang ditulis 

Dudung Abdurrahman, heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan 

bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai peraturan-

peraturan umum. Heuristik sering kali merupakan suatu konsep atau 

aturan dalam menemukan, mengatasi, dan memperjelas bibliografi, atau 

mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.12 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa heuristik 

merupakan teknik mengumpulkan data atau sumber. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini 

melalui telaah terhadap teks Ratibul Haddad dan buku terkait lainnya dan 

melalui proses wawancara. Wawancara adalah teknik mengumpulkan 

data melalui tanya jawab dan diskusi kepada narasumber terkait. Dalam 

hal ini, peneliti melakukan wawancara kepada pelaku sejarah yang 

memiliki peran penting serta terhadap tokoh yang berpengaruh atas 

 
12Ibid., 101. 
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Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin dan pondok pesantren 

Mas, Sidoarjo. 

Dalam proses pengumpulan data, terdapat dua sumber yang 

penting dan melengkapi antara keduanya, yakni sumber primer dan 

sekunder. 

a) Sumber Primer 

Sumber primer merupakan sumber data utama yang dijadikan 

sebagai sumber referensi, berasal langsung oleh pelaku sejarah atau 

hasil karya dari masa tersebut. Sumber primer biasanya dihasilkan 

dan ditulis oleh pihak-pihak yang terlibat secara langsung oleh 

peristiwa sejarah. 13  Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah di antara lain sebagai berikut: 

1) Teks manuskrip Ratibul Haddad yang disalin oleh KH. Sholeh 

Tsani di pondok pesantren Qomaruddin. 

2) Wawancara dengan K.H. M. Alauddin, selaku pemangku 

pondok pesantren Qomaruddin. Serta sebagai tokoh penting 

dalam pembacaan Ratibul Haddad di Langgar Agung pondok 

pesantren Qomaruddin dan pembacaan Ratibul Haddad di 

kegiatan alumni Qomaruddin. 

3) Wawancara dengan KH. Mas Abdul Jalil bin Baqir, selaku Kiai 

pengasuh di pondok pesantren Mas, Kedungduro, Sidoarjo. 

 
13Aminuddin Kasdi, Pengantar Ilmu Sejarah, (Surabaya: IKIP, 1995), 30. 
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Serta yang menggagas kegiatan pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Mas. 

4) Teks manuskrip Ratibul Haddad yang disalin KH. Mas 

Abdurrohim bin Nidhomuddin bin Abdurrohim bin Kiai Mas 

Nidhomuddin Kedungduro di pondok pesantren Mas. 

 

b) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder atau biasa disebut sumber pendukung adalah 

sumber yang digunakan sebagai pelengkap dari sumber primer yang 

telah diperoleh. Penelitian ini menggunakan sumber sekunder di 

antara lain: 

1) Wawancara terhadap Kiai Mudlofar Usman, sebagai tokoh yang 

mengetahui banyak tentang sejarah Pondok Pesantren 

Qomaruddin dan perkembangannya. Beliau merupakan pakar 

sejarah pondok pesantren Qomaruddin dan pembaca manaqib 

Qomaruddin pada saat peringatan haul. 

2) Buku “Sejarah Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan 

Bungah Gresik” yang ditulis oleh pemangku saat ini bersama 

tim penyusun lainnya. 

3) Wawancara terhadap K.H. Nawawi Sholeh, sebagai ketua 

Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin (YPPQ). 

4) Buku berjudul “Al-Imda>d bi Syarh Ra>tib al-Hadda>d”  karya 

Syeikh Abu Bakar al-Malaybari. 
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5) Wawancara terhadap KH. Ali Murtadho, sebagai tokoh yang 

menguasai keberadaan wirid Sampurnan serta Ahli Bahasa dan 

guru di Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin. 

6) Buku syarah Ratibul Haddad karya Ahmad Zacky el-Syafa 

berjudul “Buku Pegangan Doa dan Dzikir Keselamatan Ratibul 

Haddad”. 

2. Verifikasi 

Tahap selanjutnya adalah verifikasi atau kritik. Verifikasi atau 

yang lazim disebut juga dengan kritik untuk memperoleh keabsahan 

sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang 

keaslian sumber (otentitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern dan 

keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri 

melalui kritik intern.14 Kritik ekstern adalah verifikasi tentang otentitas 

dan keaslian sumber, sedangkan kritik intern adalah verifikasi terhadap 

kredibilitas isi sumber. 

Setelah tahapan pertama dilakukan yaitu pengumpulan sumber 

data, penulis melakukan penyaringan atau penyeleksian terhadap data 

yang diperoleh. Dalam hal ini, peneliti melakukan seleksi terhadap hasil 

wawancara yang telah dilakukan secara kritik. Penulis juga melakukan 

uji terhadap keaslian dan kredibilitas semua sumber yang diperoleh, 

dengan melakukan penyeleksian data yang cocok dan pas untuk 

dijadikan sumber. Hal ini dilakukan demi mendapatkan data yang valid 

 
14Abdrurahman, Metodologi Penelitian…, 105. 
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tentang tradisi pembacaan Ratibul Haddad di pondok pesantren 

Qomaruddin dan pondok pesantren Mas. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau yang biasa disebut dengan penafsiran atau 

analisis. Interpretasi merupakan penguraian sumber-sumber dengan 

menganalisis keseluruhannya hingga menemukan persamaan dan 

perbedaan kemudian menyatukannya.15 Dalam tahapan ini, diharuskan 

untuk menganalisis dan membandingkan data yang diperoleh dengan 

data lain. 

Setelah penulis mendapatkan beberapa sumber dan melakukan 

kritik terhadap data-data yang diperoleh. Penulis melakukan tahapan 

selanjutnya yakni interpretasi atau analisis data. Data-data yang telah 

dikritik atau diseleksi pada tahapan verifikasi kemudian dilakukan 

analisis dan penafsiran terhadap data yang diperoleh secara fokus dan 

berhati-hati. Sebelum melakukan analisis, penulis melakukan deskripsi 

terhadap semua data dengan menjabarkannya terlebih dahulu. Penulis 

juga melakukan perbandingan data dengan data lain yang diperoleh dan 

kemudian mengelompokkannya. Penulis menginterpretasikannya secara 

menyeluruh terhadap data yang diperoleh dari sumber primer maupun 

sekunder dengan teori yang sudah yang telah dipakai. 

 

 

 
15Ibid., 100. 
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4. Komparatif Reading 

Metode komparatif reading merupakan pendekatan membaca yang 

melibatkan perbandingan antara dua atau lebih teks atau data hasil 

analisis untuk memahami perbedaan dan kesamaan. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis perbedaan dari dua hasil penafsiran data 

yang telah dilakukan dalam metode sebelumnya. Selain itu, metode 

komparasi juga dapat membantu dalam memperkuat interpretasi serta 

memberikan kontribusi pada pembangunan pemikiran dan teori dalam 

bidang ilmu pengetahuan.16 

Dalam hal ini, penulis melakukan komparatif reading dengan 

membandingkan teks Ratibul Haddad dari pondok pesantren 

Qomaruddin dengan pondok pesantren Mas. Proses tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan perbedaan dan penyebabnya dari hasil analisis teks 

Ratibul Haddad. 

5. Historiografi 

Historiografi merupakan cara penulisan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah 

itu dipaparkan dengan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

proses penelitian sejak dari awal (fase perencanaan) sampai dengan 

akhirnya (penarikan kesimpulan). 17  Tahapan terakhir yang dilakukan 

peneliti dalam penelitian sejarah adalah historiografi. 

 
16Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 58. 
17Ibid., 114. 
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Setelah melakukan analisis data dan komparatif, penulis melakukan 

kepenulisan menjadi sebuah hasil tulisan. Data yang telah diseleksi dan 

dianalisis pada tahap sebelumnya, akan dikelompokkan menjadi satu dan 

ditulis dalam paper hingga membentuk hasil laporan penelitian skripsi. 

Dalam hal ini, sesuai dengan pengertiannya bahwa peneliti menulis 

semua tahap dari tahap-tahap perencanaan penelitian, proses penelitian, 

kepenulisan pembahasan, hingga penulisan kesimpulan hasil penelitian. 

Sehingga terbentuk hasil penelitian skripsi seperti saat ini. 

1.8. Sistematika Pembahasan 

Penulisan mengenai Tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik mempunyai sistematika 

pembahasan yang telah dibagi menjadi lima bab, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang berisi beberapa 

uraian tentang latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang sejarah Ratibul Haddad, sejarah 

masuknya tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin, dan perkembangan tradisi pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin. 
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Bab ketiga, membahas tentang prosesi pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin dari awal hingga selesai. Serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin. 

Bab keempat, membahas tentang perbedaan tradisi pembacaan Ratibul 

Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin dengan tempat asalnya, yakni 

Pondok Pesantren Mas, Kedungduro, Sidoarjo. Dalam bab ini, penulis 

menjelaskan tentang prosesi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Mas, perbedaannya dengan Pondok Pesantren Qomaruddin serta penyebab 

perbedaan tersebut terjadi. 

Bab kelima, membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan dari 

keseluruhan hasil pembahasan dan saran-saran terhadap penelitian ini. 
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BAB II 

SEJARAH TRADISI PEMBACAAN RATIBUL HADDAD DI PONDOK 

PESANTREN QOMARUDDIN 

 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan tentang sejarah masuknya tradisi 

pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah 

Gresik. Bab ini berisikan sub-bab yakni sejarah Ratibul Haddad hingga masuk ke 

Indonesia, sejarah masuknya Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin, 

dan perkembangan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin. 

 

2.1 Sejarah Ratibul Haddad 

Ratib secara bahasa diambil dari kata “rattaba” yang memiliki arti 

mengatur, menyusun, dan menguatkan.1 Dalam tasawuf, kata ratib biasanya 

digunakan oleh para ulama sebagai bentuk dzikir yang tersusun dan dibaca 

pada waktu tertentu oleh seseorang atau sekumpulan jamaah sesuai dengan 

arahan guru tarekat. Dengan demikian maka ratib bisa juga diartikan sebagai 

bacaan dzikir, doa, dan pujian kepada Allah. Isi ratib beberapa diambil dari 

ayat Al-Qur’an, dzikir harian, shalawat Nabi dan doa-doa yang telah disusun 

sedemikian rupa. Salah satu Ratib yang populer di kalangan umat Islam 

adalah Ratib al-Haddad. 

 
1Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 

2010), 137. 
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Ratib al-Haddad atau Ratibul Haddad adalah bacaan beberapa wirid 

dan dzikir yang disusun oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad. Kata 

Ratibul Haddad sendiri diambil dari nama penyusunnya, Abdullah bin Alwi 

al-Haddad. Ratibul Haddad disusun atas inspirasi pada malam Lailatul Qadar, 

27 Ramadhan 1071 H/ 26 Mei 1661 M. Habib Abdullah menyusunnya 

berdasarkan atas permintaan murid beliau bernama Amir dari keluarga Bani 

Sa’ad yang tinggal di Syibam, 2  salah satu perkampungan di Hadramaut, 

Yaman. Tujuan Amir meminta gurunya untuk membuat ratib adalah agar ada 

bacaan wirid dan dzikir di kampungnya untuk mendapat keselamatan dari 

ajaran sesat melanda di Hadramaut waktu itu. 

Pertama kali dibacanya dzikir Ratib ini yaitu di kampung Amir sendiri, 

kota Syibam setelah mendapatkan izin dan ijazah dari Habib Abdullah bin 

Alwi al-Haddad. Setelah itu, Ratib ini dibaca di masjid al-Hawi milik Habib 

Abdullah yang berada di Tarim.3 Selang beberapa lama bacaan Ratib tersebut 

menjadi kebiasaan dan menjadi bacaan rutin yang dibaca berjamaah setelah 

sholat Isya’. Hanya pada saat bulan Ramadhan, dzikir Ratibul Haddad dibaca 

pada sebelum sholat Isya’ dengan tujuan untuk mengisi kekosongan sebelum 

sholat tarawih. Waktu ini ditentukan sendiri oleh Habib Abdullah bin Alwi 

al-Haddad. 

 
2Shabri Shaleh Anwar, Ratibul Haddad: Alhabib Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

(Pekanbaru: Qudwah Press, 2019), 1 
3Ibid. 
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Habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad al-Haddad lahir pada malam 

Kamis di Syubair, di pinggiran kota Tarim, Hadramaut, Yaman pada tanggal 

5 Shafar 1044 H.4 Beliau saat masih kecil termotivasi untuk menimba ilmu 

dan gemar beribadah. Selama masa hidupnya, beliau telah menimbah ilmu 

kepada ulama terkemuka, di antara guru-gurunya adalah Abdullah bin Syaikh 

Maula ‘Aidid, Umar bin Abdullah al-Athas, Abdullah bin Ahmad Bilfaqih, 

dan Aqil bin Abdurrahman as-Saqaf. 

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad juga memberikan ilmunya kepada 

murid yang belajar kepadanya, di antara murid-muridnya adalah Ahmad bin 

Zain al-Habsyi, Umar bin Zain bin Sumaith, Abdurrahman bin Abdullah 

Bilfaqih, Muhammad bin Umar bin Thaha as-Shafi as-Saqaf dan lain-lain. 

Habib Abdullah al-Haddad mempunyai banyak karyanya yang beliau tulis 

semasa hidupnya. Di antaranya adalah An-Nasha>’ih ad-Di>ni>yyah wa al-

Washa>ya> al-Ima>niyyah, Ad-Da‘wah at-Ta>mmah wa at-Tadzkirah al-

‘A<mmah, Risa>lah Âda>b Sulu>ki al-Muri>d, Ith}a>f as-Sa>’il Bijawa >bi al-Masa>’il 

dan lain-lain.5 

Ratibul Haddad merupakan wirid bacaan bagian dari tarekat Alawiyah. 

Tarekat Alawiyah sendiri merupakan tarekatnya para bani Alawiyyin atau 

Sadah Ba’alawy yang didirikan oleh Al-Faqi>h al-Muqaddam Habib 

Muhammad bin Ali. Sadah Ba’alawy adalah para keturunan Nabi 

 
4Yunus Ali al-Muhdor, Mengenal Lebih Dekat Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad: 

Kisah Hidup, Tutur Kata, dan Tarekatnya, (Surabaya: Cahaya Ilmu Publisher, 2010), 2. 
5Anwar, Ratibul Haddad …, 12. 
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Muhammad yang berasal dari Alwi bin Ubaidillah bin Imam al-Muhajir, 

keturunan Nabi Muhammad pertama yang tinggal di Hadramaut, Yaman.6 

Kehadiran Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam tarekat Ba’alawy 

memberikan pengaruh yang besar atas perkembangannya. Habib Abdullah al-

Haddad merubah metode dakwah Ba‘alawy dengan cara baru yang dinamai 

Thari>qah Ahl al-Yami>n. 7  Dengan cara itu, penyebaran dakwah tarekat 

Alawiyah mudah diterima oleh kalangan masyarakat pada zamannya. 

Sejak masa dibuatnya, Ratibul Haddad berkembang pesat di Yaman 

terutama wilayah Hadramaut. Karena Habib Abdullah al-Haddad dikenal 

sebagai tokoh pembaharu tarekat Alawiyah pada saat itu. Beliau dikenal 

masyarakat sebagai al-Ima>m Syaikh al-Isla>m Qutb ad-Da‘wah wa al-Irsya>d 

al-Habi>b Abdullah bin Alwi al-Haddad.8 Dalam perkembangannya, Ratibul 

Haddad pertama kali berkembang ke kota Makkah dan Madinah. Ratibul 

Haddad masuk ke Makkah dan Madinah pada waktu Habib Abdullah al-

Haddad menunaikan ibadah haji. Sehingga pada saat ini Ratibul Haddad 

dibaca setiap malam di Ba>b as-Safa> di Makkah dan Ba>b ar-Rah}mah di 

Madinah.9 Kemudian untuk selanjutnya, perkembangan dari Ratibul Haddad 

mengikuti perkembangan Sadah Ba’alawy dan Tarekat Alawiyah. 

 
6Zain bin Ibrahim bin Sumaith, al-Mahaj as-Sawi Syarh Ushu>l Thari>qah as-Sa>dah ‘Âli 

Ba>‘alawy (Hadramaut: Da>r al-‘Ilmi wa ad-Da‘wah, 2006), 19. 
7Ibid., 23. 
8Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Tarekat Alawiyah: Jalan Lurus Menuju Allah. ter. Husin 

Nabil (Tangerang: Penerbit Nafas, 2017), xxx. 
9Anwar, Ratibul Haddad …, 2. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

30 

 

Wirid-wirid Tarekat Alawiyah terutama Ratibul Haddad berkembang 

melalui hijrahnya para Ba’alawy dengan cara perdagangan ke berbagai 

negara. Perkembangan wirid Ratibul Haddad mulai memasuki wilayah-

wilayah Asia seperti India, Malaysia, Filipina, Indonesia, Sri Lanka, dan 

Burma serta wilayah pantai timur Afrika. 10  Diketahui bahwa masuknya 

Tarekat Alawiyah terutama Ratibul Haddad ke Indonesia melalui dua cara. 

Yaitu: 1) melalui Sadah Ba‘alawy atau warga Hadramaut yang berhijrah, dan 

2) melalui ulama Indonesia yang belajar di Hadramaut. Namun untuk yang 

nomor dua ini terjadi ketika para Sadah Ba‘alawy ini sudah masuk ke 

Nusantara. 

Sadah Ba‘alawy atau masyarakat mengenalnya sebagai para Habaib 

datang Nusantara sekitar awal abad ke-18 M. 11  Mereka berimigrasi dari 

Hadramaut sambil berdagang di Nusantara, terutama di pulau Jawa. Mereka 

hijrah ke Nusantara dengan membawa nama marga mereka, di antaranya: al-

Aydrus, Basyaiban, as-Segaf, al-Attas, al-Habsyi, Shihab dan lainnya. Selain 

itu, orang-orang Hadramaut juga menyebarkan agama Islam serta berdakwah 

tentang ajarannya kepada penduduk pribumi. Dengan demikian bisa 

dikatakan bahwa mereka juga mengajarkan ajarannya, tarekat Alawiyah serta 

wirid-wiridnya kepada penduduk pribumi. Setelah beberapa lama Sadah 

 
10Sumaith, Tarekat Alawiyah …, xxxix. 
11Miftachul Taubah, “Historiografi Etnis Arab di Indonesia”, Journal Multicultural of 

Islamic Education, Vol. 6 No. 2 (April, 2022), 131. 
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Ba‘alawy sudah memasuki Nusantara, selanjutnya Ratibul Haddad dibawa 

oleh ulama Indonesia yang telah pulang dari studinya di Hadramaut. 

Kemudian para Sadah Ba‘alawy melakukan penyisiran dan membuka 

wilayah-wilayah baru di Indonesia terutama di Jawa. Mereka melakukan 

demikian karena ingin berdakwah agama Islam dan menyebarkan ajarannya, 

tarekat Alawiyah serta beberapa wirid-wiridnya. Seperti yang dilakukan oleh 

Sayyid Abdurrahman Basyaiban dari Hadramaut, Yaman. Sayyid 

Abdurrahman bin Muhammad Basyaiban tiba di Cirebon dari Hadramaut 

pada permulaan abad ke-18 M.12 Setelah lama di Cirebon, beliau menikah 

dengan putri sultan Cirebon, Maulana Sultan Hasanuddin yang bernama 

Syarifah Khadijah. Putri bangsawan tersebut merupakan cucu dari Sunan 

Gunung Jati, Raden Syarif Hidayatullah yang juga merupakan garis 

keturunan dengan Rasulullah. Dari pernikahannya tersebut dikaruniai tiga 

orang anak bernama Sayyid Sulaiman, Sayyid Abdurrahim, dan Sayyid 

Abdul Karim. 

Sayyid Abdurrahman mendidik anak-anaknya hingga dewasa dengan 

ilmu dan ajaran-ajaran keagamaan dari Hadramaut. Saat menginjak dewasa, 

Sayyid Sulaiman pergi ke timur Jawa hingga ke wilayah Surabaya untuk 

mencari ilmu. Beberapa riwayat mengatakan bahwa beliau menyantri di 

Ampel selama beberapa waktu. Setelah itu, beliau melanjutkan belajar agama 

ke wilayah Pasuruan dan nyantri kepada Mbah Sholeh Semendi Segoropuro. 

 
12Shaleh Afif, “Sejarah Masuknya Habaib ke Indramayu”, Jurnal Peradaban Islam al-

Tsaqafa, Vol. 15 No. 2 (Desember, 2018), 292. 
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Sayyid Sulaiman kemudian menikah dengan putri Mbah Sholeh dan 

mendirikan sebuah pesantren yang diberi nama Sidogiri. Sayyid Sulaiman 

mendirikan pesantren Sidogiri bersama Kiai Aminullah dan memiliki banyak 

santri masyarakat sekitar serta anak-anaknya. Beliau mengajarkan ajaran 

agama Islam dari ayahnya kepada santri-santri dan anak-anaknya di pesantren 

Sidogiri. Selain itu, beliau juga mengamalkan wirid-wirid Ba‘alawy 

Hadramaut yang beliau peroleh dari ayahnya, Sayyid Abdurrahman. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya wirid-wirid tarekat Alawiyah seperti Ratibul 

Haddad yang sedang diamalkan di pondok pesantren Sidogiri saat ini. 

Selama di Sidogiri, Pasuruan Sayyid Sulaiman dikaruniai beberapa 

anak yang di antaranya adalah Hasan, Abdul Wahab, Ali, Muhammad Baqir, 

dan Abdullah. 13  Para anak-anak Sayyid Sulaiman diberi amanah untuk 

menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam ke seluruh penjuru tanah Nusantara. 

Amanah itu dilakukan oleh Sayyid Ali bin Sulaiman. Sayyid Ali kemudian 

pergi ke wilayah Surabaya bersama para santri ayahnya dari Sidogiri. Beliau 

membabat alas bersama para santrinya dan mendirikan sebuah pesantren 

sekaligus pedesaan yang diberi nama Ndresmo. 

Sayyid Ali Akbar mendirikan pesantren dan membangun desa di 

Ndresmo yang sekarang disebut Sidosermo pada awal abad ke-19 M. 14 

 
13Rohmat Hidayatullah dan Arif Jamaluddin Malik, “Tradisi Pernikahan dengan Kesetaraan 

Keturunan dalam Keluarga Para Mas di Surabaya dan Sidoarjo”, Journal of Islamic Family Law 

Al-Hukama, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2017), 34. 
14Siti Rohmatul Musanada dan Ali Haidar, “Peranan K.H. Mas Muhajir Mansur dalam 

Mengembangkan Pondok Pesantren An-Najiyah Sidosermo Surabaya Tahun 1942-1989”, e-

Journal Pendidikan Sejarah Avatara, Vol. 2 No. 1 (Maret, 2014), 61. 
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Sayyid Ali Akbar mendidik para santrinya di Sidosermo dengan ajaran agama 

Islam yang beliau dapatkan dari ayahnya, Sayyid Sulaiman. Kemudian beliau 

menikah dan dikaruniai enam putra yakni Sayyid Ibrahim (Pasuruan), Sayyid 

Iskandar (Bungkul, Surabaya), Sayyid Imam Ghazali (Tawunan, Surabaya), 

Sayyid Bahruddin (makamnya di sebelah tugu pahlawan Surabaya), Sayyid 

Abdullah (Bangkalan), dan Sayyid Ali Asghar (Sidosermo). 15  Selama 

mengasuh pesantren di Surabaya, beliau mendapatkan perlawanan dan 

tekanan yang besar dengan penjajah. Hingga akhirnya, kepengasuhan 

pesantren Sidosermo dilanjutkan oleh anaknya, yaitu Sayyid Ali Asghar. 

Sayyid Ali Asghar melanjutkan perjuangan ayahnya dengan mengasuh 

pesantren Sidosermo hingga beliau wafat. Setelah Sayyid Ali Asghar wafat, 

keberadaan pesantren Sidosermo semakin berkembang dengan membuahkan 

beberapa pesantren lain di sekitarnya. Ajaran keagamaan dari Ba‘alawy 

masih tetap diajarkan di Sidosermo oleh anak-anak Sayyid Ali Akbar bin 

Sulaiman masih tetap dilestarikan. Saat ini beberapa pesantren di Sidosermo 

masih tetap mengamalkan wirid-wirid Alawiyah. Seperti contoh pondok 

pesantren At-Tauhid yang masih mengamalkan wirid Ratibul Haddad. 

Namun perjalanan hijrah untuk membuka wilayah baru serta 

menyebarkan agama Islam yang dilakukan oleh para Ba‘alawy tidak cukup 

sampai Sidosermo saja. Beberapa dari para keluarga Basyaiban di Sidosermo 

melakukan perjalanan ke beberapa wilayah untuk berbaur dengan penduduk 

 
15Hidayatullah, “Tradisi Pernikahan …, 36. 
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pribumi. Mereka pergi ke timur terutama Madura dan kemudian ke sekitar 

Surabaya hingga ke luar kota Surabaya. Salah satu dari mereka yang memilih 

untuk hijrah ke luar Surabaya adalah Kiai Mas Nidhomuddin bin Abdul 

Karim bin Muhammad bin Abdullah Mansur Basyaiban. 

Kiai Mas Nidhomuddin menyusuri Sungai Mas menaiki perahu buatan 

kecil dari getek atau bambu dari Sidosermo menuju barat. Beliau terus 

melewati sungai Mas ke arah barat hingga berjumpa dengan pusaran yang 

disebelahnya terdapat kedung atau sarang buaya. 16  Kiai Nidhomuddin 

kemudian membabat hutan disana dan mendirikan sebuah pesantren yang 

diberi nama Kedungduro. Kedung merupakan sarang buaya dan duro 

merupakan nama pendek dari Madura. Jadi pesantren Kedungduro 

merupakan pesantren yang awalnya dihuni oleh santri dari Madura. Pondok 

ini terletak pada pesisir sungai Mas di desa Krembangan, kecamatan Taman, 

Sidoarjo. 

Pondok pesantren Kedungduro adalah sebuah pesantren yang didirikan 

oleh Kiai Mas Nidhomuddin pada tahun 1240 H atau pertengahan abad ke-19 

M. 17  Kiai Mas Nidhomuddin mengajarkan agama Islam di pesantren 

Kedungduro serta mengajarkan amalan-amalan Ba‘alawy yang beliau peroleh 

ketika berada di Sidosermo. Di antara amalan-amalan Ba’alawy atau tarekat 

Alawiyah yang diamalkan di pesantren Kedungduro adalah Ratibul Haddad 

 
16Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
17Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
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dan Hizb Bahr. Selain hanya diamalkan, Kiai Mas Nidhomuddin juga 

mengijazahkan amalan tersebut kepada para santrinya. Beberapa santri telah 

diijazahkan wirid Ratibul Haddad oleh Kiai Nidhomuddin untuk diamalkan 

pada saat pulang. Salah satu santinya yang mendapatkan ijazah wirid Ratibul 

Haddad adalah Nawawi. 

2.2 Sejarah Masuknya Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

Pondok pesantren merupakan sebuah tempat yang tepat untuk 

melestarikan kegiatan sosial-budaya keagamaan agar tetap berlanjut sampai 

generasi selanjutnya. Selain itu, pondok pesantren juga tempat yang tepat 

untuk mengamalkan kegiatan spiritual seperti pengamalan dzikir, doa, wirid 

dan lain-lain. Menurut Martin van Bruinessen, pesantren merupakan great 

tradition atau tradisi agung. Hanya di pesantren yang bisa mengamalkan 

tradisi yang telah tercipta berabad-abad lalu.18 Tradisi yang dimaksud Martin 

adalah pembacaan kitab kuning. Namun disamping berjalannya tradisi 

pembacaan kitab kuning, tradisi keagamaan spiritual juga ikut berjalan seiring 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, Martin van Bruinessen menyebut 

pesantren merupakan great tradition. 

Menurut Martin, perkembangan tradisi agung di pesantren dikarenakan 

pesantren memiliki unsur penting sebagai kuncinya. Unsur penting itu adalah 

kepribadian dan keteguhan Kiai dalam mempertahankan tradisi tersebut. 

Sikap hormat, takzim, dan kepatuhan mutlak santri kepada Kiai itulah yang 

 
18Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat (Yogyakarta: Gading 

Publishing, 2012), 85. 
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menjadi kunci penting dalam tradisi di pesantren.19 Dengan adanya Kiai dan 

santri, kegiatan keagamaan maupun spiritual akan mudah untuk terealisikan 

dari tahun ke tahun. Salah satu pondok pesantren yang yang masih tetap eksis 

sampai saat ini dengan mengamalkan kegiatan spiritualitas yakni Pondok 

Pesantren Qomaruddin. 

Pondok Pesantren Qomaruddin merupakan salah satu dari pondok 

pesantren tertua di Indonesia. Tidak bisa dipungkiri bahwa pondok pesantren 

yang sudah tua tidak ada kegiatan keagamaan spiritual dari Kiai-Kiai 

sebelumnya. Kegiatan spiritual keagamaan bisa berupa ijazah dari Kiai, wirid, 

doa, dan tradisi pesantren. Pondok Pesantren Qomaruddin sudah banyak 

memiliki doa, wirid, tradisi pesantren yang sudah lama diamalkan oleh para 

Kiai-Kiai Qomaruddin sejak dulu. Salah satu amalan spiritual yang cukup 

terkenal oleh kalangan pesantren Qomaruddin atau lebih tepatnya keturunan 

Bani Qomaruddin adalah wirid sampurnan. 

Wirid Sampurnan merupakan kumpulan bacaan wirid, dzikir, dan doa 

yang telah lama diamalkan oleh keluarga bani Qomaruddin serta para santri 

Pondok Qomaruddin. Sedangkan Sampurnan merupakan nama awal dari 

Pondok Pesantren Qomaruddin yang sekarang menjadi nama dusun di desa 

Bungah. Wirid-wirid di Sampurnan kini tergolong dalam bagian dari tarekat 

Sampurnan.  Menurut penjelasan dari Kiai Nawawi Sholeh:20 

“Mbah Sholeh Tsalis pernah ditanya pada saat mengaji di pesantren 

ba’da Ashar ‘Apa itu Tarekat Sampurnan?’. Beliau menjawab ‘Seluruh 

 
19Ibid., 86 
20Nawawi Sholeh, Ketua Yayasan PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
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dzikir dan wirid yang dibaca oleh Kiai-Kiai Sampurnan, itulah 

Tarekatnya. Disamping itu dengan tujuan untuk Tholabul Ilmi atau 

pembelajaran’.” 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa semua bacaan doa, wirid, 

shalawat, dan amalan-amalan yang diamalkan di Sampurnan, Bungah adalah 

tarekat Sampurnan. Bacaan doa dan dzikir dalam wirid sampurnan itu berasal 

dari pondok pesantren yang telah ditempuh oleh Kiai-Kiai Qomaruddin 

terdahulu selama beliau-beliau masih mondok. Biasanya proses perolehan 

wirid tersebut berasal dari ijazah Kiai pemangku pesantren atau amalan yang 

dibawa ke pesantren Qomaruddin agar dapat mengisi kekosongan waktu. 

Banyak bacaan dzikir dan doa yang telah terkumpul dalam wirid sampurnan 

dan diamalkan oleh keluarga bani Qomaruddin serta para santri. Contoh wirid 

Sampurnan yang telah diamalkan adalah shalawat Syaroful Anam, Dzikir 

Saman, Dzulqodiran, Khidiran, dan Ratibul Haddad.21 

Wirid Ratibul Haddad pertama kali tercatat di Pondok Pesantren 

Qomaruddin pada tahun 1282 H atau 1866 M.22 Kedatangan Ratibul Haddad 

di Pondok Pesantren Qomaruddin dibawa oleh KH. Nawawi seusai belajar 

agama di pesantren Kedungduro. KH. Nawawi mendapatkan ijazah wirid 

Ratibul Haddad dari Kiai Mas Nidhomuddin di Kedungduro, Sidoarjo. KH. 

Nawawi Sholeh atau masyarakat Bungah menyebutnya dengan Mbah Sholeh 

Tsani belajar agama di Pesantren Kedungduro pada tahun 1853-1858 M. 

 
21Mudlofar Usman, Guru dan Pakar Sejarah di Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 

Maret 2023. 
22Manuskrip Ratibul Haddad, disalin oleh KH. Sholeh Tsani, lihat lampiran I. 
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Setelah selesai di Kedungduro, beliau masih melanjutkan studinya hingga ke 

Pamekasan dan kembali pulang ke Sampurnan pada tahun 1862 M.23 

Pada tahun yang sama, KH. Nawawi menjadi pemangku Pondok 

Pesantren Qomaruddin yang ke-5 menggantikan mertuanya yang sedang 

memiliki tanggungjawab di Sidayu, Gresik. Selama mengasuh pesantren, 

KH. Sholeh Tsani membangun pesantren menjadi lebih baik dan 

memperbaruhi ajaran-ajaran keagamaan yang beliau peroleh selama nyantri. 

Kata “Sholeh” diperoleh ketika beliau usai melaksanakan ibadah haji. 

Masyarakat memanggilnya dengan nama “Sholeh” dan tambahan “Tsani” 

sebagai pembeda dengan pemangku sebelumnya, yakni KH. Sholeh Awwal. 

Selama mengasuh pesantren, KH. Sholeh Tsani aktif dalam menulis. 

Diketahui bahwa disela-sela kesibukannya dalam mengasuh pesantren, beliau 

mengisi waktu luangnya dengan menulis. Di antara beberapa tulisan beliau 

yang tersimpan sekarang sebagai manuskrip adalah Kita>b asy-Syuru>th, 

Nazham Qoshi>dah fi ash-Shaum, Tashi>l al-‘Awa>m fi Mas’alah ash-Shiya>m, 

Salinan kitab I‘a>nah ath-Tha>libi>n, Ra>tib al-Hadda>d, dan lain-lain.24 

KH. Sholeh Tsani menulis Ratibul Haddad setelah mendapatkan ijazah 

dari Kiai Nidhomuddin Kedungduro. Proses ijazahan merupakan sistem 

pembelajaran yang efektif pada pesantren zaman dulu. Para santri zaman 

dahulu mencatat semua yang diperoleh dari guru, baik itu dari pengajian kitab 

maupun penjelasannya. Mereka mencatat semua dari gurunya dari segi syakal 

 
23M. Alaudddin, dkk, Sejarah Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik 

(Lamongan: Pagan Press, 2022), 91. 
24Abd. Rouf Djabir, Dinamika Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik, 

(Gresik: Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin, 2014), 38. 
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(tanda baca), i‘ra>b al-kalimah, dan makna redaksi.25 Oleh karena itu, KH. 

Sholeh Tsani mencatat kembali Ratibul Haddad yang beliau peroleh dari 

ijazah sang guru saat nyantri di Kedungduro. Berdasarkan beberapa 

penjelasan di atas jadi dapat diketahui bahwa Ratibul Haddad masuk ke 

Pondok Pesantren Qomaruddin pada pertengahan abad ke-19 M. 

Setelah KH. Sholeh Tsani menulis Ratibul Haddad pada tahun 1866 M, 

beliau mengamalkannya bersama dengan para santri di Pondok Pesantren 

Qomaruddin. Beliau mengamalkan wirid Alawiyah dari Kiai Mas 

Nidhomuddin Basyaiban tersebut pada setelah sholat Isya’ di Langgar Agung 

Sampurnan. Hadirnya Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

memberikan ajaran bagi santri dan sistem pembelajaran pesantren. Amalan 

spiritual para Kiai Sampurnan juga semakin bertambah atas hadirnya Ratibul 

Haddad. Selain itu, dengan hadirnya Ratibul Haddad, menumbuhkan 

semangat spiritual para santri Qomaruddin. 

2.3 Perkembangannya di Pondok Pesantren Qomaruddin 

Pondok Pesantren Qomaruddin mengalami medan terjang 

perkembangan yang cukup signifikan. Mengingat pondok ini termasuk 

pondok yang berumur tua, beberapa peristiwa masa lalu dalam sejarah 

perkembangan Indonesia telah dilalui. Dengan begitu, Pondok Pesantren 

Qomaruddin harus tetap kokoh atas pendiriannya dari pengaruh luar yang 

 
25Uci Sanusi, “Transfer Ilmu di Pesantren: Kajian Mengenai Sanad Ilmu”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Ta’lim, Vol. 11 No. 1 (2013), 62. 
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buruk. Atas kekokohannya tersebut, pondok Qomaruddin telah berhasil 

merawat pesantren dan melestarikan tradisi keagaman di dalamnya. 

Keberhasilan Pondok Pesantren Qomaruddin tidak luput dari 

perjuangan seorang Kiai dalam memimpin pesantren. Kiai menjadi kunci 

penting atas perkembangan pesantren di Indonesia. 26  Keikhlasan dan 

ketawadhuan Kiai yang membuat pondok pesantren tetap eksis meskipun 

sudah berumur satu abad lebih. Salah satu contoh keberhasilan pondok 

pesantren adalah bisa merawat tradisi keagamaan yang sudah eksis sejak 

lama. Seperti contoh di Pondok Pesantren Qomaruddin yaitu tradisi 

pembacaan Ratibul Haddad. 

Ratibul Haddad yang dibaca setiap hari di Pondok Pesantren 

Qomaruddin itu merupakan buah dari perjuangan para Kiai dalam 

melestarikan tradisi keagamaan pesantren. Kiai menjadi unsur paling penting 

sebagai pengasuh dan pengendali pesantren. Sosok Kiai lah yang 

bertanggungjawab atas maju tidaknya perkembangan di pesantren.27 

Pembacaan Ratibul Haddad yang diawali dan dibawa oleh KH. Sholeh 

Tsani tersebut sampai sekarang masih tetap berlanjut. Para Kiai dan santri 

tetap istiqomah dalam membaca Ratibul Haddad di setiap setelah sholat 

Isya’. Seiring dengan berjalannya waktu, generasi demi generasi, estafet 

kepemimpinan Pondok Pesantren Qomaruddin terus berjalan. Pembacaan 

Ratibul Haddad tidak hanya dibaca di Langgar Agung Sampurnan Pondok 

 
26Bruinessen, Kitab Kuning…, 86. 
27Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Kontruksi Sosial Berbasis Agama, (Yogyakarta: 

LkiS, 2007), 94 
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Pesantren Qomaruddin saja. Melainkan dibaca di lain tempat dan di waktu 

yang berbeda. Inilah yang menjadi Ratibul Haddad Pondok Pesantren 

Qomaruddin berkembang secara signifikan. 

Pembacaan Ratibul Haddad selain di Langgar Agung Sampurnan juga 

dibaca dalam acara agenda alumni yakni kegiatan Ratibul Haddad dan Ngaji 

Rutinan. Kegiatan pembacaan Ratibul Haddad tersebut diselenggarakan oleh 

komunitas perkumpulan alumni Pondok Pesantren Qomaruddin. Komunitas 

tersebut bernama Ikatan Keluarga Besar Alumni Pondok Pesantren 

Qomaruddin atau yang biasa disingkat IKBAL Qomaruddin. Ikbal 

Qomaruddin mempunyai agenda rutin atau kegiatan utamanya, yaitu 

pembacaan Ratibul Haddad di rumah setiap alumni Qomaruddin. Pembacaan 

Ratibul Haddad yang diselenggarakan oleh Ikbal Qomaruddin merupakan 

sebuah perkembangan tradisi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin. 

Ikbal Qomaruddin menyelenggarakan kegiatan rutinan ini dengan 

tujuan untuk menyambung ukhuwah kembali antara Kiai dan santri yang 

sudah menjadi alumni. Awalnya, agenda kegiatan pertemuan alumni hanya 

sekedar berkumpul dan ramah tamah disertai dengan pembacaan tahlil kepada 

ahlul bait. Hingga terdapat suatu inisiatif untuk menambahkan tradisi 

pesantren agar para alumni bisa mengenang kembali masa-masa pada saat 

mondok.28  Pada akhirnya, dipilihlah Ratibul Haddad dari sekian wiridan 

Sampurnan dalam agenda rutin alumni Ikbal Qomaruddin. 

 
28Nawawi Sholeh, Ketua Yayasan PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
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Alasan dipilihnya Ratibul Haddad dalam agenda rutin alumni karena 

bacaannya yang sudah familiar bagi santri pada umumnya.29 Dalam wirid 

Sampurnan, terdapat juga bacaan yang tidak familiar seperti khidirian, dzul 

qadiran, dan dzikir saman. Dengan hadirnya bacaan yang kurang familiar 

dalam agenda rutin alumni membuat para jamaahnya kurang tertarik untuk 

mengikutinya. Maka dari itu, Ratibul Haddad karya Habib Abdullah bin Alwi 

al-Haddad yang dipilih sebagai bacaan dalam agenda rutin alumni Pondok 

Pesantren Qomaruddin. 

Agenda rutinan Ikbal Qomaruddin diberi nama Ratibul Haddad dan 

Ngaji Rutinan. Agenda tersebut dilaksanakan biasanya 1-3 bulan sekali, ada 

juga yang setahun 2 kali. Pelaksanaannya itu tergantung kesiapan dari tempat 

penyelenggara acara.30 Dalam penyelenggaraan acara itu diatur oleh Ikbal 

Qomaruddin Koordinator Wilayah (Korwil) atau Koordinator Kecamatan 

(Korcam) di rumah alumni dalam Kecamatan atau Wilayah itu. Namun 

penyelenggaraannya tetap dalam jalur koordinatif Ikbal Qomaruddin Pusat. 

Jadi mengenai pelaksanaan acaranya itu tergantung dari jadwal Ikbal 

Qomaruddin Korwil atau Korcam. Pastinya secara umum, Ikbal Qomaruddin 

Korwil atau Korcam membuat agenda rutin pembacaan Ratibul Haddad 

bersama para Kiai Qomaruddin. Sebagai contoh agenda rutin Ikbal Korcam 

Sarirejo Lamongan menyelenggarakan Ratibul Haddad dan Ngaji Rutinan 

 
29Muhammad Ala’uddin, Pemangku PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 14 Maret 

2023. 
30Syamsud Dhuha, Ketua IKBAL Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 Maret 2023. 
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pada hari Ahad, 12 Februari 2023 di rumah bapak Nur Ali Dsn. Dermo 

Sarirejo Lamongan. 

Dalam pelaksanaannya, agenda ini biasanya dilaksanakan pada hari 

Ahad dan dimulai pagi hari sekitar pukul 08.00 WIB. Para alumni berkumpul 

ke rumah tujuan sebelum waktunya dimulai. Tidak hanya itu para guru-guru 

Pondok Pesantren Qomaruddin juga turut hadir serta para Kiai-Kiai terutama 

Kiai pemangku. Pembacaan Ratibul Haddad dimulai setelah semuanya 

berkumpul dengan dipimpin oleh yang bertugas. Setelah itu dilanjut dengan 

shalawa>t bi al-qiya>m serta beberapa sambutan setelahnya. Kemudian 

disambung dengan prosesi Ngaji Rutinan yang dipimpin oleh KH. 

Muhammad Ala’uddin sekaligus pemangku Pondok Pesantren Qomaruddin 

saat ini. Tujuan diadakannya Ngaji Rutinan tersebut adalah agar para alumni 

bisa mengenang kembali masa-masanya saat mereka masih mondok.31 

Selain dibaca oleh para alumni dan di Langgar Agung Sampurnan, 

Ratibul Haddad juga dijadikan agenda rutinan oleh Universitas Qomaruddin. 

Para Kiai dan guru-guru mengajak seluruh mahasiswa Universitas 

Qomaruddin untuk membaca Ratibul Haddad sebulan sekali. Tujuan 

diadakannya pembacaan Ratibul Haddad di Universitas Qomaruddin adalah 

agar para mahasiswa mendapatkan manfaat dari Ratibul Haddad itu sendiri.32 

Perkembangan Ratibul Haddad tidak hanya di internal Pondok Pesantren 

Qomaruddin. Sebuah masjid di Sumberrejo, Manyar ikut serta membaca 

 
31Nawawi Sholeh, Ketua Yayasan PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
32Ibid. 
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Ratibul Haddad dan diyakini menjadi pengaruh dari perkembangan Ratibul 

Haddad di pondok pesantren Qomaruddin. Berdasarkan wawancara dengan 

Kiai Mudlofar: 

“Wirid Ratibul Haddad ikut berpengaruh ke masjid Sumberrejo, karena 

ada seorang tokoh ulama disana yang termasuk murid Mbah Sholeh 

Tsani, Mbah Arsyad beliau selalu sholat subuh di Sampurnan dan sangat 

dekat dengan Mbah Soleh Tsani. Beliau orang lasem dan termasuk satu 

keturunan dengan nyai Qomaruddin. Sumberrejo selalu mengamalkan 

amalan Sampurnan karena rekat dengan keluarga Qomaruddin. Hal ini 

menjadi dugaan kuat bahwa Ratibul Haddad sudah ada sejak Mbah 

Sholeh Tsani.”33 

Selain dari segi praktiknya, keberadaan tulisan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin juga mengalami perkembangan. Awalnya 

Ratibul Haddad hanya dibaca saja bersama para santri di Langgar Agung 

Pondok Pesantren Qomaruddin. Namun di zaman modern ini, Ratibul 

Haddad sudah ditulis dalam sebuah buku pegangan oleh para Asaatidz untuk 

bisa diamalkan oleh para santri. Buku tersebut sekarang sudah banyak 

tersebar di wilayah Sampurnan terutama pesantren. 

Mengenai teks manuskrip Ratibul Haddad yang ditulis oleh Mbah 

Sholeh Tsani saat ini tersimpan rapi di pondok Qomaruddin dan sudah 

diproses digitalisasi. Proses Digitalisasi untuk menyelamatkan manuskrip di 

Pondok Pesantren Qomaruddin sampai saat ini mendapatkan bantuan dari 

Dinas Kearsipan Jawa Timur dan Nahdhatut Turots NU.34 

 
33Mudlofar Usman, Guru dan Pakar Sejarah di Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 

Maret 2023. 
34Ahmad Isa, Asaatidz Pengurus PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 14 Maret 2023. 
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin telah berkembang pesat. Perkembangan 

Ratibul Haddad tersebut bermula dari inisiatif seorang Kiai yang ingin 

mengamalkan ijazah Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Sehingga membawa para santri dan keluarga bani Qomaruddin turut 

membaca Ratibul Haddad. 

Oleh karena itu, pembacaan di Pondok Pesantren Qomaruddin memiliki 

pengaruh yang cukup besar bagi para santri yang ikut membacanya. 

Pemangku Pondok Pesantren Qomaruddin berharap dengan berkembangnya 

Ratibul Haddad ini bisa menambah peran para santri atau alumni untuk aktif 

dalam kegiatan pesantren maupun kemasyarakatan. 35  Hal inilah yang 

menjadikan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin cukup 

terkenal dan kuat pengaruhnya bagi masyarakat sekitar. 

 

  

 
35Muhammad Ala’uddin, Pemangku PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 14 Maret 

2023. 
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BAB III 

PROSESI PEMBACAAN RATIBUL HADDAD DI PONDOK PESANTREN 

QOMARUDDIN DAN NILAI YANG TERKANDUNG DI DALAMNYA 

 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang prosesi terjadinya pembacaan 

Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin, tepatnya di Langgar Agung 

Sampurnan. Penulis menjelaskan proses pelaksanaannya mulai dari waktu, tempat, 

pra, dan pasca hingga pelaksanaan tersebut selesai. Setelah itu, penulis juga 

menjelaskan tentang nilai apa saja yang didapatkan ketika kita membaca Ratibul 

Haddad. Penulis menjabarkan mulai dari nilai material, nilai sosial, dan nilai 

spiritual dalam pembacaan Ratibul Haddad. 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin kini 

sudah menjadi bagian dari tradisi pesantren.1 Membaca Ratibul Haddad bagi 

para santri dan Kiai merupakan suatu kewajiban yang harus dibaca pada 

setelah sholat Isya’. Di Pondok Pesantren Qomaruddin, tepatnya di Langgar 

Agung Sampurnan, Ratibul Haddad menjadi sebuah bacaan yang tercantum 

dalam wirid ba’da Isya’. Setiap hari para santri yang dipimpin oleh imam 

sholat di Langgar Agung sering membaca Ratibul Haddad setelah wirid 

 
1Abd. Rouf Djabir, Dinamika Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik 

(Gresik: Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin, 2014), 88. 
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utama Isya’ selesai dibacakan. Pembacaan Ratibul Haddad dibaca sekitar 4 

menitan kemudian disambung dengan wirid lainnya khas Sampurnan. 

Ratibul Haddad dibaca di Pondok Pesantren Qomaruddin sebagai 

bentuk proses penanaman spiritualitas bagi diri santri.2 Selain itu, pembacaan 

Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin bertujuan untuk 

mendapatkan perlindungan dari Allah. Sama halnya dengan tujuan utama 

dibuatnya Ratibul Haddad oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad. Para 

santri diarahkan untuk menumbuhkan spiritualitas mereka guna untuk 

meningkatkan kecerdasannya. Dengan membaca Ratibul Haddad, Kiai 

berharap agar pondok Qomaruddin dilindungi oleh Allah dari segala 

keburukan. Jamaah yang sholat Isya’ juga mengharapkan untuk dikabulkan 

hajatnya pada saat membaca Ratibul Haddad. 

Langgar Agung merupakan sebuah mushola atau tempat sholat, belajar, 

dzikir, dan ngaji para santri milik Pondok Pesantren Qomaruddin. Seperti 

halnya fungsi mushola yakni sebagai tempat sholat, dzikir, baca Al-Qur’an, 

belajar, dan pemberdayaan umat untuk kemajuan masyarakat sekitarnya.3 

Letaknya berada di dalam kompleks wilayah Pondok Pesantren Qomaruddin, 

yakni bersebelahan seberang dengan ndalem Kiai atau pemangku pondok. 

Langgar Agung menjadi sebuah tempat pembacaan tradisi Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin. Pada waktu malam hari sekitar pukul 20.30 

 
2Mudlofar Usman, Guru dan Pakar Sejarah di Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 Maret 

2023. 
3Syahidi, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid (Bandung: Alfabeta, 2003), 65 
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WIB pembacaan Ratibul Haddad mulai dilaksanakan setelah pembacaan 

wiridan sholat Isya. 

3.2 Prosesi Pelaksanaan Tradisi Pembacaan Ratibul Haddad 

Sebelum pembacaan Ratibul Haddad dimulai, santri-santri 

melaksanakan sholat Isya terlebih dahulu setelah kegiatan belajar Madrasah 

Diniyah yang berlangsung sampai pukul 20.00 WIB. Pembelajaran atau ngaji 

Madrasah Diniyah dimulai pada setelah sholat Maghrib hingga pukul 20.00 

WIB. Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang di 

luar sekolah umum untuk mengajarkan pendidikan agama Islam melalui 

sistem klasikal.4 Setelah ngaji Diniyah, para santri mengambil wudhu terlebih 

dahulu kemudian melaksanakan sholat Isya’ berjamaah di Langgar Agung. 

Sholat Isya’ berjamaah dengan dipimpin oleh seorang imam sholat yang 

biasanya Kiai pemangku. 

Setelah sholat Isya’ selesai, jamaah membaca wiridan dengan 

tambahan bacaan-bacaan wirid khas Sampurnan. Wiridan tersebut dibagi 

menjadi 2 fase. Pertama, bacaan wirid pada umumnya seperti wiridan yang 

dikembangkan oleh Nahdhatul Ulama’ dengan tambahan bacaan dzikir 

tertentu. Kedua, setelah doa wirid pertama selesai kemudian dibacalah wirid 

khas Sampurnan, termasuk di antaranya membaca sholawat Shalla Allah ‘ala 

Thaha sebanyak 5 kali dan Li> Khamsatun sebanyak 2 kali. Setelah 2 fase 

 
4Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam di 

Indonesia (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), 209. 
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wirid tersebut dibacakan, imam sholat menyerukan bacaan al-Fatihah dan 

menandai dimulainya pembacaan Ratibul Haddad. 

Berikut adalah teks pembacaan Ratibul Haddad yang dibaca di Langgar 

Agung Pondok Pesantren Qomaruddin:5 

. الفَاتِحَة..   

نَةٌ وَلََ نَ وْمٌ لهَُ مَا فِح  السَّمَوَاتح وَمَا فِح الَأرْضح مَنْ ذَا الَّذحيْ  اللهُ لََ  إحلٰهَ إحلََّ هُوَ الَحيُّ  القَي ُّوْمُ لََ تََْخُذُ هُ سح
اَ شَ لْمحهح إحلََّ يَشْفَعُ عحنْدَهُ إحلََّ بِححذْنحهح يَ عْلَمُ مَا بَيَْْ أيَْدحيْهحمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلََ يُحُيْطُوْنَ بحشَيْءٍ محنْ عح  عَ  بِح  آءَ وَسح

يُّهُ السَّموَاتح وَالَأرْضَ وَلََ  فْظهُُمَا وَهُوَ العَلحيُّ العَظحيْمُ   دُهُ وْ  يَ ؤُ كُرْسح .حح  

للهح وَمَلَ  نُ وْنَ كُلٌّ آمَنَ بِح آَ أنُْزحلَ إحليَْهح محنْ رَبحِّه وَالْمُؤْمح حَدٍ ئحكَتحهح وكَُتبُحهح وَرُسُلحهح لََ نُ فَرحِّقُ بَيَْْ أَ آمَنَ الرَّسُوْلُ بِح
عْنَا وَأَطعَْنَا غُفْراَنَكَ محنْ رُسُلحهح وَقاَلُوْ  يُْْ لََ يُكَلحِّفُ اللهُ نَ فْسًا إحلََّ وُسْعَهَا لََ ا سَحَ ا مَا  رَب َّنَا وَإحليَْكَ الْمَصح

ذْنَ  هَا مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لََ تُ ؤَاخح نَ  كَسَبَتْ وَعَلَي ْ ي ْ نَا إح أوَْ أَخْطأَْنََ رَب َّنَا    آإحنْ نَسح صْراً كَمَا وَلََ تَِْمحلْ عَلَي ْ
لْنَا مَالََ طاَقَةَ لنََا بحهح وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفحرْلنََا وَارْحََْنَآ أنَْتَ مَ حََلَْتَهُ عَلَى الَّذحيْ  وْلََنََ نَ محنْ قَ بْلحنَا رَب َّنَا وَلََ تَُِمحِّ

 فاَنْصُرْنََ عَلَى الْقَوْمح الْكَافحرحيْنُ.

 لََ  إحلٰهَ  إحلََّ   اللهُ  وَحْدَ هُ   لََ   شَرحيْكَ   لَهُ،  لهَُ   الْمُلْكُ  وَلهَُ   الحمَْدُ   يُُْيحي   وَيُحُيْتُ   وَهُوَ   عَلَى  كُلحِّ   شَيْءٍ   قَدحيرٌ...×3

ُ أَكْبََُ...  ولََ إحلٰهَ إح سُبْحَانَ اللِّّٰح والْحمَْدُ للّحِّٰح  ُ وَاللِّّٰ 3×لََّ اللِّّٰ  

َمْدحهح سُبْحَانَ ا  ... سُبْحَانَ اللِّّٰح وَبِح 3×للِّّٰح الْعَظحيمح  

نَا إنَّكَ أَ رَب َّنَا اغْفحرْلنََا وَتُبْ   ...عَلَي ْ يْمح 3×نْتَ الت َّوَّابُ الرَّحح  

دٍ، اَ اَ  3×للَّهُمَّ صَلِّح عَليْهح وَسَلِّحمْ... للَّهُمَّ صَلِّح عَلى سَيِّحدحنََ مَُُمَّ  

 أعَُوْذُ   بحكَلحمَاتح   اللهح   التَّآمَّاتح   محنْ   شَرحِّمَا   خَلَقَ... × 3

 
5Muhammad Musthofa Thahir, dkk., Majmu>‘ah al-Awra>d wa al-Ad‘iyyah: Kumpulan Wirid 

dan Doa (Gresik: Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin, 2014), 9-15. 
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 بحسْمح   اللهح   الَّذحي   لََ   يَضُرُّ  مَعَ   اسَحْهح   شَيْءٌ   فِح   الَأرْضح  وَلََ  فِح   السَّمَآءح   وَهُوَ   السَّمحيْعُ   العَلحيْمُ...× 3

حَُمَّدٍ   نبَحيًّا...× 3 لح سْلَمح   دحيْ نًا وَبِح للهح   رَبًِّ   وَبِح نَا  بِح ي ْ  رَضح

ئَةح   اللهح....× 3 ي ْ  بحسْمح   اللهح   وَالحمَْدُ  للّحِّٰح   وَالَخيُْْ   وَالشَّرُّ   بِحَ شح

نَا إحلَ   اللهح   بَِطحنًا وَظاَهحرً ا...× 3 رح   تُ ب ْ للهح   وَاليَ وْمح   الَأخح  آمَنَّا  بِح

 يَ   رَب َّنَا  وَاعْفُ   عَنَّا   وَامْحُ   الَّذحيْ   كَانَ  محنَّا...× 3

7 × ... سْلَمح نَا   عَلَى  دحيْنح   الْح ت ْ  يَ   ذَا  الَْْلَلح   وَالحكْراَمح  أمَح

 يَ   قَوحيُّ   يَ  مَتحيُْْ  اكْفح   شَرَّ   الظَّالحمحيَْْ...× 3

 أَصْلَحَ   اللهُ   أمُُوْرَ   الْمُسْلحمحيَْْ   صَرَفَ   اللهُ   شَرَّ   الْمُؤْذحيْنَ... ×3

يُْْ   يَ   لَطحيْفُ   يَ  خَبحيُْْ...× 3 يْعُ  يَ   بَصح  يَ   عَلحيُّ   يَ   كَبحيُْْ   يَ  عَلحيْمُ   يَ   قَدحيْ رُ   يَ  سَحَ

 يَ   فاَرحجَ   المَحِّ   يَ   كَاشح فَ   الغَّمحِّ   يَ  مَنْ   لحعَبْدحهح   يَ غْفحرُ  وَيَ رْحَمُ... ×3

 أَسْتَ غْفحرُ   اللَِّّٰ   رَبَّ   الْبََاَيَ  أَسْتَ غْفحرُ  اللَِّّٰ   محنَ   الخَْطاَيَ... ×4 

 لَ   احلٰ هَ   إحلََّ   اللُِّّٰ   -  لَ   احلٰ هَ   إحلََّ   اللُِّّٰ ...×25

يَ   اللُِّّٰ   تَ عَالَ   عَنْ   لَ   احلٰ هَ   إحلََّ   اللُِّّٰ   مَُُمَّدٌ   رَسُوْلُ   اللهح  صَلَّ ى  اللُِّّٰ   عَلَيْهح   وَسَلَّمَ   وَشَرَّفَ   وكََرَّمَ   وَمَََّدَ  وَعَظَّمَ  وَرَضح
هح   الطَّاهحراَتح   أمَُّهَاتح   الْمُؤمحنح يَْْ   وَالتَّابحعحيَْْ   لَمُْ   اهَْلح   بَ يْتحهح   الطَّيحِّبحيَْْ   الطَّاهحرحيْنَ   وَأَصْحَابحهح   الَأكْرَمحيَْْ   وَأزَْوَاجح

نَا مَعَهُمْ   وَفحيْهحمْ   بحرَحَْتَحكَ   يَ   أرَْحَمَ   الرَّاحَححيَْْ.  بِحح حْسَانٍ   إحلَ   يَ وْمح   الدحِّ يْنح  وَعَلَي ْ

.  قُلْ   هُوَ   اللهُ   أَحَدٌ.   اَللهُ   الصَّمَدُ.   لَْ   يلَحدْ  وَلَْ   يُ وْلَدْ.   وَلَْ   يَ كُنْ   لهَُ   كُفُوًا أَحَدٌ...×3 يْمح  بحسْمح   اللهح   الرَّحَْٰ نح   الرَّحح

قٍ  إحذَا  وَقَبَ.   وَمحنْ   شَرحِّ   .   محنْ   شَرحِّ  مَا خَلَقَ.  وَمحنْ   شَرحِّ  غَاسح .  قُلْ  أعَُوْذُ   بحرَبحِّ   الفَلَقح يْمح بح سْمح   اللهح   الرَّحَْٰ نح   الرَّحح
دٍ   إحذَا حَسَد.    الن َّ فِّٰ ثِّٰ تح  فِح   العُقَدح.  وَمحنْ   شَرحِّ   حَاسح
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 . . محنْ   شَرحِّ   الْوَسْوَاسح   الخنََّاسح . إحلٰ هح   النَّاسح . مٰ لحكح   النَّاسح .  قُلْ  أعَُوْذُ   بح رَبحِّ   النَّاسح يْمح بحسْمح   اللهح   الرَّحَْٰ نح   الرَّحح
 . .  محنَ   الْحْنَّةح   وَالنَّاسح  الَّذحيْ   يُ وَسْوحسُ   فِح   صُدُوْرح   النَّاسح

نََّ   يْعح   سَادَاتحنَا  آلح   بَِ عَلَوحيِّح   بِح الفَاتِحَةح   لحسَيِّحدحنََ   الفَقحيْهح   الْ مُقَدَّمح  مَُُمَّدٍ   بْنح  عَلحيِّح   بَِعَلَوحيِّح   وَأُصُولحهح  وَ فُ رُوعحهح   وَجَحَ
دََدحهحمْ   وَأَسْراَرحهحمْ   وَأنَْ وَارحهحمْ   وَعُ لُ وْ محهحمْ  وَيُ نَظِّح مُنَا فِح   سُلُوْ كحهحمْ   نَا   بِححمَايتَحهحمْ   وَيُحُدُّنََ   بِح ي ْ اللَِّّٰ   يُ عْلحي   دَرَجَاتِححمْ   وَيَُْمح

رةَح.  )س ورة  الفاتِة(  َاهحهحمْ  فِح   ال دِّحيْنح   وَالدُ نْ يَا  وَ الَأخح  وَيَُْفَظنَُا   بِح

مَحيْعح   سَادَاتحنَا  الصُّ وفحيَةح  الْ مُحَقِّحقحيَْْ   وَالعُلَمَاءح   العَامحلحيَْْ   وَأَوْلحيَاءح   الكَوْنح   أَجَْعَحيَْْ  محنْ  مَشَارحقح   الَأرْضح   الفَاتِحَةح   لْح
نَّ   اللَِّّٰ   الكَرحيحْ   يُ عْلحي   دَرَجَاتِححمْ  وَيَ ن ْفَعُوْنَ   بِححمْ   بحعُلُ وْمحهحمْ   وَأَسْراَرحهحمْ   وَيَ لْحَقُوْنَ   بِححمْ   فِح   خَيٍْْ   اَ  بِحَ احلَ   مَغَارحبِح

رةَح.   )سورة   الفاتِة(  َاهحهحمْ   فِح   الدِّحيْنح   وَالدُ نْ يَا  وَ الَأخح  وَلُطْفٍ   وَعَافحيَةٍ   وَيُ نَ وِّحرُ   قُ لُوْبَ نَا   بِح

ادح    بح   الرَّ اتحيْبح   وَ الأحرْ شَادح   وَغَيْثح   البحلَدح   وَالعحبَادح   وَسَيِّحدحنََ   الحبَحيْبح  عَبْدح   اللِّّٰح   بْنح  عَلَوحيِّح  الَحدَّ الفَاتِحَةح   لحصَاحح
نَا   بِححمَايتَحهحمْ   وَيَ لْطُفُ   بحنَا  فحيْمَ ا  ي ْ نََّ   اللَِّّٰ   يُ عْلحي   دَرَجَاتِححمْ   وَيَُْ مح يْعح   سَادَاتحنَا آلح   بَِعَلَوحيِّح   بِح وَأُصُولحهح  وَفُ رُوعحهح   وَجَحَ

رةَح.   )سورة   الفاتِة(  َاهحهحمْ   فِح   الدِّحيْنح   وَالدُ نْ يَا   وَ الَأخح  جَرَتْ   بحهح   الْ مَقَادحيْ رُ  بِح

َحْيَائحنَا وَلأحَ مْوَاتحنَا   نَا وَمَنْ   حَضَ رَنََ   وَمَنْ  غَابَ   عَنَّا وَلأح رُوْنَ  وَوَالحدحيْ نَا   وَوَالحدحيْكُمْ  وَمَشَايِححي ْ الفَاتِحَةح   لنََا   يَ  حَاضح
اَ  حَفحظَ   نَّ   اللََّّ   يُ نَ وِّحرُ   القُلُوْبَ  وَيَسْتُُ   العُيُ وْبَ   وَيُ فَرِّحجُ   الكُرُوْبَ   وَيَُْفحظنَُا   بِح وَلحلْ مُوَاظحبحيَْْ   عَلَى هَذَا  الرَّاتحبح   بِحَ

يٍْْ   نَا  كُلَّ   عَسح ُ   عَلَي ْ اَ   نَصَرَ   بحهح   الرُّ سُلُ   وُي َ لْطُفُ   بحنَا  فحيْمَا   جَارَتْ  بحهح   الْ مَقَادحيْ رُ  وَيُ هَيِّْح بحهح   الذِّحكْرَ  وَيَ نْصُرُوْنََ   بِح
ةٍَ   ي ْعَةً   لحكُلِّح   نحيَّةٍ   صَالحح يْعَ   الْ مُسْلحمحيَْْ   جَامح يَ   الُخصُوْمَ   عَنَّ   جَحَ وَنَسْأَلُ   اللَِّّٰ   الكَرح يحْ   اَنْ   يَسُدَ   الدُّ يُ وْنَ   وَيُ رْضح

 ، ِّح   الْ مُصْطَفَى مَُُمَّدٍ   صَلَّى   اللُِّّٰ   عَلَيْهح   وَسَلَّمَ   وَا  لحهح   وَصَحْبحهح   الكحراَمح وَحُسْنح   الخاَتحَ ةح   وَاحلَ  حَضْرةَح   النَّبح
 الفَاتِحَةُ ...  )سورة  الفاتِة( 

 دعاءُُراتبُُالحداد

الحمَْدُ  للّحِّٰح  رَبِّح   العَالَمحيَْْ   حََْدًا  يُ وَافِح   نحعَمَهُ   وَيكَُافِح  مَزحيْدَه   اللِّٰ هُمَّ  صَلِّح   عَلَى  سَيِّحدحنََ  مَُُمَّدٍ  وَعَلى   أَهْلح   ب َ يْتحهح  
نَا  َقِّح   الفَاتِحَةح   الْمُعَظَّمح  وَسَبْعح   الْمَثاَنح   انَْ   تَ فْتَحَ  لنََا  بحكُلِّح   خَيٍْْ   وَانَْ   تَ تَ فَضَّلَ   عَلَي ْ وَسَلَّمَ.  اللِّٰ هُمَّ   إحنََّ   نَسْألَُكَ   بِح

نَا  هَْ لح   الَخيْْح   وَانَْ   تَِْفَظَ نَا   فِح   دحينْحنَا  وَأنَْ فُسح بحكُلِّح   خَيٍْْ   وَانَْ  تََْعَلَنَا محنْ   اهَْلح   الَخيْْح  وَتُ عَمحِّ لَنَا   مُعَامَلَتَكَ   بِح
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لُ   بحكُلِّح   خَيٍْْ   يَ   ُّ   كُلِّح  خَيٍْْ   وَمُتَ فَضِّح نَةٍ   وَضَيٍْْ   إحنَّكَ   وَلح ْنَةٍ   وَفحت ْ وَأوَْلََدحنََ   وَأهَْلحنَا   وَأَصْحَابحنَا  وَأَحْبَابحنَا  محنْ   كُلِّح  مُح
بَاتح   رَحَْتَحكَ   وَعَزاَئحمَ   مَغْفحرَتحكَ   وَالسَّلَمَةَ  محنْ   كُلِّح   احثٍْ   وَالغَنحيْمَةَ   محنْ   أرَْحَمَ   الرَّاحَححيَْْ.  اللِّٰ هُمَّ  إح نََّ   نَسْ ألَُكَ   مُوْجح

لْنََّةح   والنَّجَاتَ  محنَ   النَّارح.   اللِّٰ هُمَّ   إحنََّ   نَ عُوْذُبحكَ   محنَ   المَِّح   وَالحزََنح   وَنَ عُوْذُبحكَ  محنَ   ال عَجْزح   كُلِّح   بحرٍِّ   وَالفَ وْزَ   بِح
.   اللِّٰ هُمَّ  إحنََّ   نَ عُ وْذُبحكَ   محنْ   يْنح  وَقَ هْرح   الرِّحجَالح وَالكَسَلح   نَ عُوْذُبحكَ   محنَ   الُْبْح   وَالبُخْلح   وَالفَشَلح  وَمحنْ   غَلَبَةح   الدَّ
قَاءح   وَسُوْءح   القَضَاءح   وَشََاَتةَح   الَأعْدَاءح.  اللِّٰ هُمَّ   إحنََّ   نَسْألَُ كَ   العَفْوَ   وَالعَافحيَةَ   فِح  الدِّحيْنح   جَهْدح   البَلَءح   وَدَرْكح   الشِّح

نْ يَا  وَعَذَابح   زْيح   الدُّ رْنََ   محنْ   خح نْ  عَقحبَ تَ نَا  فِح   الأمُُوْرح   كُلِّحهَا   وَأَجح يْْةَح.   اللِّٰ هُمَّ  أَحْسح نْ يَا  وَالَأخح وَالدُّ
يْْةَح...)دعاء  ترسراه  امام(   الَأخح

 اللِّٰ هُمَّ   إحنََّ   نَسْألَُكَ   رحضَاكَ   وَالْنََّةَ  وَ نَ عُوْذُبحكَ  محنْ   سَخَطحكَ   وَالنَّارح...×3

نَا  وَاعْفُ   عَنَّا   وَاغْفح رْلنََا   وكَُنْ  لنََا حَيْ ثُ   كُنَّا...× 3 تَْ   عَنَّا وَعَافحي ْ رِّح  محنَّا لََ   تَِتْحكح   السِّح  يَ   عَالحَ   السِّح

ةَح...× 3 ُسْنح   الخاَتح اَ،  يَ   اَللُِّّٰ   بِح اَ  يَ   اَللُِّّٰ   بِح  يَ   اَللُِّّٰ   بِح

Setelah seluruh bacaan Ratibul Haddad selesai dibaca, para santri 

melanjutkan untuk membaca syair Ya> Arh}am ar-Ra>h}imi>n.6 Syair tersebut 

dibaca keseluruhan dari pertama sampai selesai yang dipimpin oleh imam 

sholat. Saat berakhirnya bacaan tersebut, imam menyuarakan al-Fatihah dan 

mengakhiri seluruh bacaan wiridan pada sholat Isya’. Jamaah terutama santri 

Qomaruddin tidak langsung beranjak dari tempatnya, melainkan masih 

menunggu imam (Kiai pemangku) untuk beranjak duluan. Hal ini merupakan 

sifat hormat santri pada Kiainya dalam pesantren. Santri yang menghormati, 

menghargai, dan takzim kepada Kiainya itu merupakan sifat ketawadhuan 

 
6Syair yang dimaksud disini adalah Qashidah Ya> Arh}am ar-Ra>h}imi>n karya Imam Abdullah 

bin Husain bin Thahir. 
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santri dalam pesantren.7 Setelah Imam sholat beranjak dari tempatnya, para 

santri bergegas beranjak dan kembali ke kamarnya masing-masing. 

Prosesi pembacaan Ratibul Haddad di Langgar Agung ini berbeda 

dengan pembacaannya pada saat di waktu Ramadhan. Pada saat waktu 

Ramadhan, wiridan sholat Isya’ berjalan sebagaimana biasanya hingga 

bacaan Ratibul Haddad. Namun setelah Ratibul Haddad selesai, para jamaah 

tidak membaca syiir Ya> Arh}am ar-Ra>h}imi>n melainkan dilanjutkan dengan 

sholat tarawih. Setelah sholat tarawih dan witir selesai, disitulah proses 

pembacaan Ya> Arh}am ar-Ra>h}imi>n dilaksanakan sesuai dengan bacaan wirid 

terawih dan witir pada umumnya. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

Ya> Arh}am ar-Ra>h}imi>n bukan merupakan tambahan dari bacaan wirid Ratibul 

Haddad. 

3.3 Nilai-nilai yang Terkandung di Dalamnya 

Ratibul Haddad merupakan salah satu dari bacaan wirid termasyhur 

yang kebanyakan dibaca oleh kalangan umat Muslim bagi yang 

mengetahuinya. Bacaan dzikir yang dibuat oleh Habib Abdullah bin Alwi al-

Haddad ini mengalami perkembangan yang luar biasa. Hampir dari 

keseluruhan kalangan umat Muslim di dunia telah mengamalkan Ratibul 

Haddad. Ratibul Haddad merupakan salah satu amalan tarekat Alawiyah 

yang paling terkenal. 

 
7Ahmad Syaiful Amal, “Pola Komunikasi Kiai dan Santri dalam Membentuk Sikap 

Tawadhu’ di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang”, Interdisciplinary Journal 

Comunication Inject, Vol. 3 No. 2 (Desember 2018), 263. 
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Menurut Alwi Syihab, dalam tarekat Alawiyah terdapat tiga amalan 

yang paling terkenal, yaitu Hadda>diyyah dengan Ra>tib al-Hadda>d, 

‘Aththa>siyyah dengan Ratib al-‘Aththa>s, dan ‘Idrusiyyah dengan Ratib al-

‘Idrus. 8  Amalan tarekat Alawiyah yang paling banyak diamalkan dalam 

mendidik ruhani adalah Ratibul Haddad.9 Karena perkembangannya yang 

sangat signifikan, kebanyakan orang menyebut tarekat Alawiyah adalah 

tarekat Haddadiyah. Karena perkembangan tersebut, Ratibul Haddad menjadi 

amalan wirid yang familiar dibaca oleh kalangan umat Muslim di dunia. 

Dilihat dari segi makna, Ratibul Haddad memiliki kandungan nilai tasawuf 

yang tinggi, yakni ketauhidan Allah.  

Di Pondok Pesantren Qomaruddin, pengamalan Ratibul Haddad 

merupakan suatu kerutinan yang semestinya harus dibaca oleh para santri 

setelah sholat Isya’. Tanpa mengetahui keutamaannya, para santri tetap 

memiliki semangat spiritual untuk menyuarakan Ratibul Haddad bersama 

Kiai. Karena bagi mereka, apa yang dilakukan bersama Kiai selagi itu baik 

pasti akan mendapatkan keberkahan. Dalam hal ini, penulis akan 

menjabarkan dari pembacaan Ratibul Haddad tentang beberapa manfaat atau 

nilai yang terkandung di dalamnya, yakni sebagai berikut: 

 
8Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi 

(Bandung: Penerbit Iiman, 2009), 42. 
9M. Dzikara, Jaringan Keilmuan Guru Tarekat ‘Alawiyah di Betawi Abad ke-19 dan ke-20 

M (Jakarta: Penerbit Tarebook, 2020), 51 
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3.2.1 Nilai Material 

Nilai material merupakan nilai yang berguna bagi jasmani 

manusia,10 memiliki bentuk fisik nyata, dan bisa dimanfaatkan untuk 

kebutuhan fisik. Nilai material yang utama didapatkan ketika membaca 

Ratibul Haddad adalah meningkatkan finansial jamaah. 

Suatu jamaah ketika mengadakan majelis dzikir dengan membaca 

Ratibul Haddad semakin lama akan saling mengenal jamaahnya satu 

sama lain. Dengan saling mengenal jamaahnya, akan muncul suatu rasa 

kepedulian, solidaritas, dan kerja sama. Semakin sering berdzikir 

membaca Ratibul Haddad maka akan semakin besar hubungan sesama 

jamaah. Sehingga bisa memunculkan suatu komunitas majelis dzikir 

Ratibul Haddad. Seperti yang terjadi pada komunitas di Pondok 

Pesantren Qomaruddin saat ini. 

Pondok Pesantren Qomaruddin memiliki suatu komunitas yang 

bernama Ikatan Keluarga Besar Pondok Pesantren Qomaruddin 

(IKBAL Qomaruddin). Ikbal Qomaruddin didirikan sebagai sarana 

bertemunya alumni Qomaruddin untuk untuk membangun hubungan 

persaudaraan. Komunitas tersebut mempunyai kegiatan rutin yaitu 

pembacaan Ratibul Haddad. Sebelum adanya komunitas tersebut, para 

alumni hanya berkumpul untuk berdzikir dan membaca tahlil sebagai 

kegiatan aktifnya.11 

 
10Notonagoro, Beberapa Hal Mengenai Falsafah Pancasila (Jakarta: Pantjuran Tudjuh, 

1982), 47. 
11Nawawi Sholeh, Ketua Yayasan PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
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Dengan adanya komunitas tersebut, para alumni mempunyai 

minat untuk berkontribusi dalam mengembangkan kegiatan di 

komunitas tersebut. Komunitas Ikbal Qomaruddin semakin 

berkembang sehingga mempunyai pendanaan dari hasil iuran dan kerja 

sama antar jamaah. Hasil dari pendanaan tersebut akan digunakan 

kembali untuk kegiatan alumni seperti pembacaan Ratibul Haddad.12 

Sehingga para jamaah yang hadir selain mendapatkan barakah, akan 

mendapatkan jamuan berupa makanan dari hasil pengelolaan uang yang 

diterapkan oleh komunitas tersebut. 

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa dengan rutinnya 

membaca Ratibul Haddad dari majelis dzikir atau komunitas maka bisa 

mendapatkan nilai material yang berupa kebutuhan finansial. 

Kebutuhan finansial diperoleh dari hasil pengelolaan uang yang 

didapatkan melalui kerja sama jamaah. Jamaah majelis dzikir bisa 

mendapatkan kebutuhan finansial berupa makanan, minuman, berkat, 

dan bahkan teks Ratibul Haddad yang telah dicetak. Dengan adanya 

nilai material tersebut, mendorong para jamaah untuk bisa tetap 

semangat dalam membaca dzikir Ratibul Haddad dan meningkatkan 

peran jamaah agar terus berkontribusi dalam majelis dzikir. 

 
12Muhammad Ala’uddin, Pemangku PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 14 Maret 

2023. 
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3.2.2 Nilai Sosial 

Nilai sosial juga didapat ketika seseorang membaca Ratibul 

Haddad. Karena pada umumnya membaca Ratibul Haddad seringnya 

dibaca bersamaan dengan jamaah. Sebab tujuan pertamanya dibuat 

Ratib ini adalah untuk mendapatkan perlindungan suatu kaum dari 

segala keburukan. Sehingga membaca berjamaah merupakan anjuran 

dari Shah}ib ar-Ra>tib sebagai cara mengamalkan wirid ini.13 Hal inilah 

yang membuat Ratibul Haddad mempunya nilai sosial di dalamnya. 

Nilai sosial dalam hal ini lebih ditekankan pada jamaah majelis dzikir 

Ratibul Haddad. 

Diriwayatkan dalam Shah}ih} Muslim dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah bersabda: “Tidaklah suatu kaum duduk berdzikir kepada 

Allah Ta’ala, melainkan mereka dikelilingi oleh Malaikat, diliputi 

rahmat, dan diturunkan kepada mereka sakinah (ketenangan) dan 

mereka disebut-sebut oleh Allah di hadapan (makhluk) yang berada di 

sisi-Nya.” 14  Dalil tersebut menyatakan bahwa dzikir yang dibaca 

berjamaah atau majlis dzikir memberikan manfaat yang luar biasa bagi 

para pembacanya. Oleh karena itu, majlis dzikir memiliki keutamaan 

yang tinggi atas nilai sosialnya bagi para jamaah. 

 
13Abu> Bakr bin Ah}mad al-Malayba>ri, Al-Imda>d bi Syarh} Ra>tib al-Hadda>d, (Kerala: Madi>r 

Majmu‘ al-Markaz Lilbuh}u>ts al-Isla>miyyah, tt), 54. 
14Salim bin ‘Ied al-Hilali, Shahih dan Dhaif Kitab al-Adzkar, ter. Muslim Arif dan M. 

Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009), 55. 
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Beberapa nilai-nilai sosial yang didapatkan ketika membaca 

Ratibul Haddad adalah sebagai berikut: 

1. Kerukunan sesama saudara Muslim 

Membaca Ratibul Haddad secara berjamaah bersama 

saudara muslim bisa menciptakan kerukunan. Hal ini dikarenakan 

umat muslim yang bersama-sama dalam membaca dzikir dengan 

damai. Keseringan bersama dengan damai membuat mereka saling 

kenal dan akrab. Sehingga keakraban tersebut akan membuat hidup 

rukun sesama saudara tanpa adanya perbedaan, perpecahan, 

permusuhan, dan saling menghormati 

Dzikir yang dibaca secara berjamaah dapat mempertemukan 

banyak hati dan mewujudkan sikap saling tolong-menolong. 

Sehingga yang lemah mendapat bantuan dari yang kuat, yang 

berada dalam kegelapan mendapatkan bantuan dari yang tersinari, 

dan yang bodoh mendapat bantuan dari yang pintar.15 Oleh karena 

itu, membaca Ratibul Haddad secara bersamaan bisa menciptakan 

kerukunan antar jamaah. Para jamaah akan merasa senang dan 

tentram bisa berkumpul sesama saudara muslimnya sembari 

berdzikir mengharapkan ridha Allah. 

Selain hidup rukun, majelis dzikir Ratibul Haddad juga bisa 

menyambung silaturahmi antar sesama muslim. Dengan 

 
15Ibnu Athaillah, Terapi Makrifat Dzikir Penentram Hati (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2010), 35. 
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bersilaturahmi, hati manusia akan menjadi tentram. Kiai Alauddin 

mengungkapkan bahwa pembacaan Ratibul Haddad secara 

berjamaah yang dilaksanakan oleh komunitas alumni Qomaruddin 

memiliki tujuan tertentu. Salah satu tujuannya adalah untuk 

meningkatkan jaringan alumni dan menyambung silaturahmi antar 

alumni dan Kiai. 16  Sama halnya dengan berdzikir yang bisa 

membuat hati tentram, ditambah lagi dengan adanya hubungan 

baik dengan sesama jamaah. Hal inilah yang menjadi keutamaan 

menghadiri majelis dzikir. 

2. Meningkatkan peran jamaah 

Suatu kaum atau komunitas ketika menyelenggarakan suatu 

kegiatan yang aktif dan rutin, maka kaum atau komunitas tersebut 

secara tidak langsung akan memiliki pengaruh yang besar bagi 

jamaahnya. Pengaruh tersebut adalah jamaah yang mulai tumbuh 

rasa solidaritas, peduli, dan stabilitas terhadap lingkungan sekitar 

dan masyarakat. Karena pengaruh dari anggota tersebut membuat 

komunitasnya bisa berkembang lebih luas. 

Seperti contoh dalam hal pembacaan Ratibul Haddad di 

Qomaruddin yang dilaksanakan oleh komunitas alumni. Menurut 

Kiai Nawawi Sholeh, pembacaan Ratibul Haddad bersama alumni 

selain sebagai ajang silaturahmi santri, alumni, dan Kiai, juga 

 
16Muhammad Ala’uddin, Pemangku PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 14 Maret 

2023. 
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memiliki tujuan yakni agar meningkatkan peran alumni terhadap 

masyarakat.17 Peran dalam hal ini yang dimaksud adalah agar para 

alumni atau jamaah bisa aktif dan peduli terhadap pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

3. Menumbuhkan sikap disiplin 

Suatu majelis dzikir yang mempunyai kegiatan rutin seperti 

membaca Ratibul Haddad bisa menumbuhkan sikap disiplin bagi 

jamaahnya. Sikap disiplin didapatkan dari kesadaran diri jamaah 

majelis yang mempunyai kewajiban untuk menghadiri pembacaan 

Ratibul Haddad. Kesadaran diri akan tumbuh ketika para jamaah 

sering mengikuti kegiatan rutin tersebut dan mengikuti peraturan 

dari komunitas. Sehingga para jamaah disiplin untuk mengikuti 

pembacaan Ratibul Haddad karena kesadaran atas kewajiban dari 

komunitasnya. 

3.2.3 Nilai Spiritual 

Maksud yang paling utama ketika seorang hamba berdzikir 

adalah untuk meraih dan meningkatkan spiritualitasnya. Dalam hal ini, 

membaca Ratibul Haddad juga akan mendapatkan nilai spiritual. Nilai 

spiritual yang didapatkan ketika membaca Ratibul Haddad, di 

antaranya sebagai berikut: 

 

 
17Nawawi Sholeh, Ketua Yayasan PP. Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
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1. Mendekatkan diri kepada Allah 

Membaca Ratibul Haddad sama halnya dengan membaca 

dzikir pada umumnya, tidak lain adalah bermaksud untuk 

beribadah atau mendekatkan diri kepada Allah. Taqarrub Ila Allah 

atau mendekatkan diri kepada Allah adalah upaya untuk 

mengharapkan Ridha-Nya, mengesakan-Nya, menyebut Asma-

Nya, meminta perlindungan-Nya, dan memohon ampunan-Nya. 

Taqarrub menurut Hamzah Ya’qub adalah usaha menghampirkan 

diri kepada Allah, sehingga dapat menduduki tempat yang 

terhormat dan mulia dengan jalan mematuhi perintah-perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-larangan-Nya.18 

Seorang hamba ketika mendekatkan diri kepada Allah tidak 

hanya sekedar mendekat saja melainkan juga meminta ampunan-

Nya. Oleh karena itu, dzikir ini juga disertai dengan memohon 

ampunan kepada Allah sebagaimana ayat 7, 14, 19, dan 20. Dalam 

Syarahnya, Istighfar merupakan sebuah dzikir yang memiliki 

keutamaan yang besar. Sebuah riwayat menyatakan bahwa 

sesungguhnya Allah menciptakan dua keamanan bagi penduduk 

bumi. Pertama, Rasulullah dan kedua, Istighfar. Kini, Rasulullah 

 
18Alifatuzzahro, “Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Peduli Lingkungan Dalam 

Mendekatkan Diri Kepada Allah di SMPIT Ar Rahmah Pacitan”, (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2020), 33. 
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telah tiada. Maka yang menjadi sarana untuk menciptakan 

keamanan di muka bumi saat ini adalah Istighfar.19 

Allah Subh}a>nahu wa Ta‘ala menuturkan bahwa jika ada 

sebuah komunitas yang suka membaca istighfar, maka Allah tidak 

akan menyiksa kaum itu. Perihal tersebut sesuai dengan firman 

Allah dalam QS. Al-Anfal ayat 33, yaitu:20 

 وَمَا كَانَ  اللُِّّٰ   لحيُ عَذِّحبُِمُْ وَأنَْتَ فحيْهحمْ، وَمَا كَانَ  اللُِّّٰ  مُعَذِّحبُِمُْ   وَهُمْ   يَسْتَ غْفحرُونَ 

Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 

mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 

(pula) Allah mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun”. 

Dengan demikian bahwa membaca istighfar selain 

mendapatkan ampunan dari Allah juga mendapatkan perlindungan 

dari Allah atas keamanan umat Muslimin di muka bumi. Hal ini 

sesuai dengan manfaat Ratibul Haddad yang meminta 

perlindungan dari Allah. 

Selain itu, sebagian dzikir dalam wirid Ratibul Haddad 

merupakan dzikir pujian kepada Allah Ta’ala. Dengan memuji 

nama Allah, maka seorang hamba akan senantiasa merasakan 

kehadirat-Nya dan diampuni dosa-dosa seorang hambanya oleh-

Nya. Sesuai dengan dzikir Ratibul Haddad ayat 5. Dzikir ayat 5 

dalam Syarah} Ratibul Haddad disebut sebagai al-Ba>qiya>t ash-

 
19Ahmad Zacky el-Syafa, Buku Pegangan Doa dan Dzikir Keselamatan Ratibul Haddad 

(Surabaya: Medpress Digital, tt), 107. 
20Al-Qur’an, 8 (al-Anfal): 33. 
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Sha>liha>t.21 Selain itu, dzikir al-Ba>qiya>t ash-Sha>liha>t merupakan 

bacaan dzikir yang paling disukai oleh Allah. Dalam Shah}ih} 

Muslim, diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, dia berkata: 

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: ‘Ada empat 

dzikir yang sangat disukai oleh Allah, yakni Subh}a>nallah, 

Alh}amdulillah, Lâilaha Illa Allah, dan Allahu Akbar. Tidak 

dipermasalahkan bacaan mana yang engkau dahulukan.”22 

Mengambil contoh dari yang terjadi pada jamaah Ratibul 

Haddad yang diselenggarakan oleh Ikbal Qomaruddin. Awalnya 

jamaah atau para alumni berinisiatif untuk mengikuti pembacaan 

Ratibul Haddad karena ingin temu kangen dengan teman masa 

mondoknya saja. Namun setelah kegiatan tersebut selesai, hati 

mereka tergiring berkeinginan untuk membaca Ratibul Haddad 

lagi. Oleh karena itu, kegiatan pembacaan Ratibul Haddad selalu 

ramai oleh para alumni dan guru-guru pesantren. Bahkan mereka 

yang datang dari tempat yang jauh seperti Sidoarjo dan Surabaya. 

Hal ini karena hati mereka sudah merasa dekat dengan Allah akibat 

sering membaca wirid Ratibul Haddad. 

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa Ratibul 

Haddad merupakan bacaan wirid yang mengantarkan seseorang 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Keutamaan membaca wirid 

 
21Muhhammad al-Hadi, Sulam ath-Thula>b Li’a‘la al-Mara>tib bi Syarh} ar-Ra>tib (Tuban: 

Ma‘had al-Isla>mi La>ngita>n, tt), 15. 
22An-Nawawi, Al-Adzkar: Shahih Doa dan Dzikir, ter. Zenal Mutaqin, (Bandung: Jabal, 

2012), 16. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

64 

 

Ratibul Haddad sama halnya dengan membaca wirid atau dzikir 

lainnya. Tujuan paling utama dalam membaca dzikir tersebut 

adalah untuk mengharapkan Ridla Allah di dunia maupun di 

akhirat 

2. Mendapatkan ketenangan jiwa 

Membaca Ratibul Haddad akan mendapatkan ketenangan 

jiwa seperti membaca dzikir pada umumnya. Allah Subha>nahu wa 

Ta‘ala berfirman dalam kitab-Nya: “Yaitu orang-orang yang 

beriman dan hati-hati mereka menjadi tenteram dengan berdzikir 

(mengingat) kepada Allah. Ingatlah, hanya dengan (mengingat) 

kepada Allah-lah, hati akan menjadi tenteram.”23 Dengan selalu 

mengingat Allah melalui berdzikir membaca Ratibul Haddad, hati 

kita akan menjadi tenang dan tenteram. 

Membaca dzikir untuk mendapatkan ketenangan jiwa bisa 

dijelaskan secara fakta melalui cerita jamaah majelis dzikir tarekat 

yang dikenal al-Khidmah. Sebuah desa kecil terletak di pedalaman 

wilayah Lamongan terdapat remaja yang kerap melakukan 

pergaulan bebas seperti mabuk, balapan, dan sejenisnya. Mereka 

termasuk pribadi yang sadar atas perilaku-perilakunya, karena itu 

mereka menyesal setelah melakukan perbuatan demikian. Namun 

tidak bisa menghindari perbuatan tersebut karena faktor 

lingkungannya. 

 
23Al-Qur’an, 13 (ar-Ra‘d): 28. 
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Jadi yang mereka lakukan agar jiwanya tenang atas 

penyesalan yang terjadi adalah pergi ke majelis dzikir tersebut. 

Majelis dzikir al-Khidmah hadir sebagai wadah bagi para 

masyarakat “yang berpergaulan bebas” untuk mengingat dan 

berdzikir kepada Allah. Dengan hadirnya majelis dzikir tersebut, 

para remaja yang awalnya menyesal atas perbuatan nakalnya, 

menjadi tenang hati dan jiwanya serta merasakan indahnya nama-

nama Allah ketika dilantunkan dalam majelis dzikir.24 

Dengan membaca Ratibul Haddad dan mengingat nama-

nama Allah, maka pembaca akan merasakan ketenangan dalam 

jiwanya. Ketenangan jiwa merupakan ketentraman jiwa dan hati 

seseorang hingga bisa mendapatkan muthma’innah dalam dirinya. 

Jiwa Muthma’innah adalah jiwa yang senantiasa mengajak 

kembali kepada fitrah ilahiyyah Tuhannya. Etos kerja dan kinerja 

akal pikiran, kalbu, inderawi, dan fisiknya senantiasa dalam qudrat 

dan iradat Allah.25 

3. Memperoleh perlindungan dari Allah 

Suatu manfaat yang paling utama dalam membaca wirid 

Ratibul Haddad adalah senantiasa berharap mendapatkan 

perlindungan kepada Allah. Karena tujuan utama dibuatnya 

 
24Sebuah observasi peneliti di desa Sarirejo, Lamongan pada 20 Juli 2023 dalam kegiatan 

pembacaan dzikir dan Manaqib oleh jamaah al-Khidmah. 
25Azima Prisma Vera, “Dzikir Ratibul Haddad dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa 

Jama’ah Warga Emas di Yayasan al-Jenderami Dengkil Selangor Malaysia,” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 24. 
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Ratibul Haddad adalah untuk mendapatkan perlindungan Allah  

dari segala hal keburukan. Menurut Kiai Ali Murtadlo, Ratibul 

Haddad merupakan doa H{ishnul H{ashi>n, yang artinya perisainya 

perisai atau perisai dari segala perisai.26  Perisai yang dimaksud 

disini adalah perisai dari segala keburukan, artinya doa yang paling 

tepat digunakan untuk membentengi diri dari segala keburukan. 

Setiap ayat dalam wirid Ratibul Haddad memiliki makna 

perlindungan kepada Allah. Seperti contoh ayat 9, 10, 12, 16, dan 

17 dalam teks Ratibul Haddad. Oleh karena itu, wirid ini disebut 

dengan nama al-H{ishn al-H{ashi>n. Imam An-Nawawi dalam kitab 

al-Adzka>r menyebutkan bahwa Rasulullah membaca doa setiap 

sore sebanyak tiga kali yang berbunyi:27 

 أعَُوْذُ   بحكَلحمَاتح   اللهح   التَّآمَّاتح   محنْ   شَرحِّ   مَا خَلَقَ 

Artinya: “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah 

yang sempurna dari kejahatan ciptaan-Nya” 

Banyak ulama yang telah menyebutkan bahwa doa tersebut 

merupakan doa meminta perlindungan kepada Allah yang paling 

baik. Diperkuat juga dengan Hadits Nabi yang menyebutkan 

bahwa doa tersebut baik dibacakan pada saat petang. Di antaranya 

adalah diriwayatkan oleh Shahih Muslim dan Musnad Ahmad. 

Dalam Shahih Muslim, riwayat an-Nasa>’i dan al-Baihaqi 

 
26Ali Murtadlo, Ahli Bahasa dan Guru di YPPQ, Wawancara, Bungah, 03 April 2023. 
27Al-Hilali, Shahih dan Dhaif …,  250. 
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menyebutkan bahwa membaca doa tersebut pada waktu sore maka 

tidak akan ada yang membahayakanmu setelahnya.28 

Dalam Ratibul Haddad, sebagian besar ayat memiliki makna 

tentang seorang hamba yang meminta perlindungan kepada Allah. 

Namun ada satu ayat atau dzikir yang mendoakan sesama muslim 

untuk mendapatkan perlindungan juga kepada Allah. Dzikir 

tersebut ditulis pada ayat ke-17 Ratibul Haddad yang berbunyi: 

 أَصْلَحَ   اللهُ   أمُُوْرَ   الْمُسْلحمحيَْْ   صَرَفَ   اللهُ   شَرَّ   الْمُؤْذحيْنَ 

Artinya: “Semoga Allah memperbaiki urusan kaum 

Muslimin, dan memalingkan kejahatan orang-orang yang 

mengganggu” 

Dari maknanya, dzikir tersebut mendoakan tentang orang-

orang muslimin untuk memohon kebaikan kepada kaum Muslimin. 

Dalam syarahnya, dzikir tersebut merupakan sebuah doa 

mustajabah dan memiliki fadhilah yang luar biasa. Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa salam pernah bersabda: “Doa seorang 

Muslim kepada saudaranya Muslim secara ghaib (tanpa diketahui 

siapapun), adalah mustajabah. Dan di atas kepala orang yang 

mendoakan berdiri malaikat yang selalu mengucapkan ‘amin’ dan 

seperti itu juga untukmu”29 

 

 
28Al-Malayba>ri, Al-Imda>d bi Syarh} …, 85. 
29El-Syafa, Buku Pegangan …, 92. 
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Perlindungan dari Allah bisa didapatkan apabila seorang 

hamba selalu mengingat-Nya dan menyebut keagungan nama-

nama-Nya. Hal ini bisa dibuktikan melalui sebuah cerita dari Kiai 

Mudlofar saat peneliti melakukan wawancara kepadanya, beliau 

berkata:30 

“Ada teman saya dari Manyar (kecamatan di Gresik) yang 

selalu kerap berdzikir dan terkenal sholeh. Pada suatu waktu, 

saya mendengar bahwa teman saya ini kecelakaan. Dimana 

ketika saya cari tau kecelakan ini berat, dan sangat sulit untuk 

selamat, minimal sakit. Namun setelah mendapatkan kabar 

lain, teman saya ini selamat dari peristiwa tersebut. Setelah 

lama kejadian itu, saya menemuinya dan menanyakan 

kepadanya secara pribadi: ‘bagaimana kamu bisa selamat atas  

kecelakan yang besar tersebut?’, dia menjawab: ‘sepertinya 

saya mendapatkan perlindungan dari Allah, mungkin karena 

amalan dzikir yang sering saya baca karena mendapatkan 

ijazah dari guru saya’. Cerita itu bisa menjelaskan kepada kita 

bahwa istiqomah dalam berdzikir bisa mendapatkan 

perlindungan dari Allah apalagi membaca Ratibul Haddad 

(yang termasuk kumpulan dari dzikir).” 

Melalui penjelasan dari Kiai Mudlofar tersebut, bisa 

diketahui bahwa sering membaca dzikir kepada Allah dapat 

mendatangkan pertolongan-Nya baik itu secara nampak dan tidak 

nampak. Terlebih lagi membaca Ratibul Haddad yang termasuk 

 
30Mudlofar Usman, Guru dan Pakar Sejarah di Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 

Maret 2023 
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kumpulan dzikir dan tujuan dibacanya hanya untuk mendapatkan 

perlindungan Allah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 

Ratibul Haddad tergolong doa yang mustajabah. Karena selain 

berdoa untuk diri sendiri juga mendoakan saudaranya sesama 

muslim untuk mendapatkan kebaikan berupa perlindungan dari 

Allah. Oleh karena itu, Ratibul Haddad dikenal sebagai H{ishnul 

H{ashi>n. Bahkan ulama Alawiyah, Muhammad al-Hadi dalam 

kitabnya yang menyatakan bahwa al-H{ishn al-H{ashi>n merupakan 

lain dari Ratibul Haddad.31 Hal inilah yang menjadikan Ratibul 

Haddad sebagai bacaan yang familiar diamalkan oleh umat 

Muslim di belahan dunia. 

 

  

 
31Muhammad al-Hadi, Sulam ath-Thula>b Li’a‘la al-Mara>tib bi Syarh ar-Ra>tib, (Tuban: 

Ma‘had al-Isla>mi La>ngita>n, tt) 
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BAB IV 

PERBEDAAN TRADISI PEMBACAAN RATIBUL HADDAD DI PONDOK 

PESANTREN QOMARUDDIN DENGAN TEMPAT ASALNYA 

 

Pada bagian bab ini, penulis menjelaskan tentang perbedaan tradisi 

pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin dengan tempat 

asalnya, yakni pesantren Kedungduro, Sidoarjo atau Pondok Pesantren Mas. 

Penulis menyebutkan prosesi pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Mas, perbedaan pembacaannya dengan Pondok Pesantren Qomaruddin, dan 

penyebab terjadinya perbedaan tersebut. 

 

4.1 Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Mas 

Pondok Pesantren Mas adalah sebuah pondok pesantren yang berlokasi 

di Dusun Dungduro, Desa Krembangan, Kecamatan Taman, Sidoarjo. 

Kedungduro merupakan tempat asal Ratibul Haddad yang dibaca di Pondok 

Pesantren Qomaruddin. Kiai Nawawi atau KH. Sholeh Tsani mendapatkan 

ijazah wirid Ratibul Haddad dari gurunya, Kiai Mas Nidhomuddin. Kiai 

Nidhomuddin merupakan pendiri pesantren Kedungduro yang sekarang 

menjadi dusun Dungduro, Sidoarjo. Pesantren yang ditempati oleh Kiai 

Nidhomuddin saat itu bernama pondok al-Hikam. 1  Pondok tersebut kini 

 
1Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
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sudah tidak berpenghuni dan tidak aktif. Dusun Dungduro sekarang memiliki 

tiga pesantren sebagai penerus dari pesantren al-Hikam yang didirikan oleh 

anak cucunya Kiai Nidhomuddin. Salah satunya adalah Pondok Pesantren 

Mas yang didirikan oleh KH. Mas Muslich bin Ali dan KH. Mas Nur Mufid 

bin Ali yang termasuk cicit dari Kiai Nidhomuddin. 

Kedungduro merupakan sebuah wilayah pesantren yang pertama 

dibabad oleh Kiai Mas Nidhomuddin dari Sidosermo, Surabaya pada tahun 

1830-an masehi.2 Kedungduro adalah sebuah nama yang berasal dari kedung 

dan duro, kedung artinya istana buaya, duro artinya madura. Awalnya 

Kedungduro merupakan hutan lebat di samping sarang buaya, berupa pusaran 

air yang telah banyak memakan korban orang Madura. Hutan tersebut 

kemudian dibabad oleh Kiai Nidhomuddin dan didirikan pesantren. Pondok 

ini merupakan tempat pendidikannya ulama terkenal seperti Kiai Sholeh 

Bungah, Kiai Manaf Lirboyo, dan Kiai Tamim Peterongan.3 

Pada masa Kiai Nidhomuddin, Ratibul Haddad dibaca di pesantren 

bersama santri Kedungduro, yakni di Masjid Baiturrohim. Sepeninggal 

beliau, pengamalan pembacaan Ratibul Haddad di Kedungduro mulai 

mengalami penurunan. Menurut pengalaman Kiai Mas Jalil, pembacaan 

Ratibul Haddad di Dungduro dulu dibaca di Masjid Baiturrohim, Dungduro 

yang berada di dekat pesantren al-Hikam. Namun semenjak pesantren 

 
2Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
3Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. Pernyataan ini kurang didukung data yang valid sehingga membutuhkan penelitian lebih 

lanjut.  
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tersebut sudah tidak berpenghuni sejak tahun 1970-an, pembacaan Ratibul 

Haddad di Dungduro ikut sirna. Faktor utama yang membuat pudarnya 

pembacaan Ratibul Haddad di Kedungduro adalah wafatnya pengamal dan 

pemimpin pembacaan di Masjid tersebut.4 

Pondok Pesantren Mas didirikan oleh Almarh}um KH. Mas Muslich dan 

KH. Mas Nur Mufid pada tahun 2000 M.5 Saat ini, pesantren Mas diasuh oleh 

KH. Mas Nur Mufid dan KH. Mas Abdul Jalil bin Baqir. Pondok Pesantren 

Mas merupakan satu-satunya pesantren di Dungduro yang aktif 

mengamalkan pembacaan Ratibul Haddad. Pembacaan Ratibul Haddad di 

pesantren Mas dimulai oleh KH. Mas Abdul Jalil. Alasan beliau 

mengamalkan pembacaan Ratibul Haddad di pondok Mas agar santri-

santrinya mendapatkan perlindungan lahir dan batin dari Allah.  Beliau 

mengamalkan pembacaan Ratibul Haddad juga karena mendapatkan ijazah 

dari kakaknya, yakni Kiai Mas Abdurrohim bin Baqir 

Menurut KH. Nur Mufid, pembacaan Ratibul Haddad sudah diadakan 

pada masa awal berdirinya Pondok Pesantren Mas. Pembacaannya dipimpin 

oleh Kiai Hilmi sekaligus sebagai tokoh yang menggagas pertama kali di 

Pondok Mas. Namun jamaah dari pembacaan Ratibul Haddad yang dipimpin 

Kiai Hilmi hanya warga sekitar pesantren. Karena pada waktu itu, Pondok 

 
4Nur Mufid, Wawancara, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Sidoarjo, 25 Juni 2023. 
5Nurul Faiqotul Makhiyah, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Mas Dusun Dungduro 

Desa Krembangan Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun 2000-2015”, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), 26. 
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Pesantren Mas masih belum diisi oleh santri-santri dan masih dalam proses 

pembentukan pesantren.6 

Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Mas dilaksanakan 

pada saat waktu sore, yakni menjelang sholat Maghrib. Para santri setelah 

melakukan sholat Ashar berjamaah melanjutkan ke kamar masing-masing 

untuk bersih-bersih, roan, dan persiapan untuk kegiatan selanjutnya. Pada saat 

pukul 16.30 WIB, semua santri diarahkan agar berkumpul di mushola 

pesantren untuk memulai kegiatan pesantren, yakni membaca Ratibul 

Haddad. Sebelum berkumpul di mushola, santri-santri berwudhu terlebih 

dahulu, berpakaian rapi, memakai, dan membawa kitab Minha>j al-‘A<rifi>n. 

Ratibul Haddad di baca di mushola Pondok Pesantren Mas saat semua 

santri sudah berkumpul. Pembacaan ini dipimpin oleh Kiai Mas Abdul Jalil 

bin Baqir selaku pengasuh pesantren. Prosesi pembacaan Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Mas hampir sama dengan di Pondok Pesantren 

Qomaruddin. Santri-santri membacanya dari awal sampai selesai dengan 

tempo sedang. Setelah selesai membaca Ratibul Haddad, para santri 

disambung dengan membaca H{izb Bahr. Setelah itu, jamaah membaca 

shalawat Li> Khamsatun dan ditutup dengan bacaan Fatihah. Setelah semua 

prosesi pembacaan tersebut selesai, sembari menunggu waktu Maghrib tiba, 

kegiatan santri dilanjutkan dengan ngaji sore kitab Minha>j al-‘A<rifi>n yang 

diajar oleh KH. Abdul Jalil. 

 
6Nur Mufid, Wawancara, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Sidoarjo, 25 Juni 2023. 
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Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Mas memberikan 

perkembangan yang cukup besar. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan pembacaan Ratibul Haddad adalah pengaruhnya terhadap 

tempat lain. Menurut Kiai Abdul Jalil, salah seorang temannya meminta izin 

untuk turut mengamalkan Ratibul Haddad dari Pondok Pesantren Mas ke 

pondoknya di Brebek.7 Pondok tersebut bernama Pondok Pesantren Mar’iyah 

yang terletak di Jalan Brebek VII, Dusun Ngeni, Kepuhkiriman, Waru, 

Sidoarjo.  

Pondok pesantren Mar’iyah mengamalkan pembacaan Ratibul Haddad 

secara rutin setiap satu minggu sekali, yakni Selasa malam Rabu. Awalnya 

pesantren Mar’iyah ingin mengamalkan pembacaan Ratibul Haddad setiap 

hari. Namun karena santri-santri dan guru-gurunya sebagian merupakan 

pekerja di Brebek Industri, pondok tersebut memutuskan untuk membacanya 

satu minggu sekali.8 Tujuan tidak lain dalam mengamalkan Ratibul Haddad 

di pondok pesantren Mar’iyah adalah untuk memperoleh perlindungan dari 

Allah serta mengamalkan ijazah dari Pondok Pesantren Mas. 

4.2 Perbedaan Pembacaannya dengan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Perlu diketahui sebelum mengetahui perbedaan pembacaan Ratibul 

Haddad di Qomaruddin dengan di tempat asalnya, yakni pesantren 

Kedungduro. Maka perlu disebutkan terlebih dahulu perbedaan mana yang 

 
7Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
8Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 
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lebih menonjol dalam tradisi pembacaan Ratibul Haddad. Perbedaan yang 

paling umum dalam tradisi pembacaan Ratibul Haddad yakni dari segi teks 

wiridnya. Ratibul Haddad merupakan bacaan wirid yang diawali dengan 

bacaan al-Fatihah pembuka hingga bacaan empat al-Fatihah khusus. Empat 

Fatihah khusus itu adalah dikhususkan kepada sebagai berikut:9 1) al-Faqi>h 

al-Muqaddam, 2) Sa>da>tina> ash-Shu>fiyyah, 3) Sha>hib ar-Ra>tib, dan 4) Ka>ffah 

‘Iba>dillah ash-Sha>lihi>n. 

Kemudian bacaan beberapa dzikir setelah doa utama juga termasuk 

perbedaan yang paling umum nampak bagi individu atau kelompok yang 

mengamalkannya. Bacaan tambahan dzikir dan doa itulah yang menjadi dasar 

pembeda dari tradisi pembacaan Ratibul Haddad di berbagai tempat yang 

mengamalkan. Selain itu, perbedaan lain terdapat pada waktu, tempat, 

prosesi, pengaruh, dan pandangan masyarakat tentang pembacaan Ratibul 

Haddad. 

Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin secara 

umum sudah penulis sebutkan dalam penjelasan bab sebelumnya. Dalam hal 

ini, penulis akan mencantumkan tambahan dzikir yang terdapat pada 

pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin. Tambahan 

dzikir tersebut akan menjadi dasar perbedaan tradisi pembacaan Ratibul 

Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin dengan tempat asalnya, yakni 

 
9Abu> Bakr bin Ah}mad al-Malayba>ri, Al-Imda>d bi Syarh Ra>tib al-Hadda>d, (Kerala: Madi>r 

Majmu‘ al-Markaz Lilbuh}u>ts al-Isla>miyyah, tt), 67. 
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Pondok Pesantren Mas. Tambahan bacaan dzikir setelah doa Ratibul Haddad 

yang dipakai di Pondok Pesantren Qomaruddin adalah sebagai berikut:10 

3نََّ نَسْألَُكَ رحضَاكَ وَالْنََّةَ وَنَ عُوْذُبحكَ محنْ سَخَطحكَ وَالنَّارح...×اللِّٰهُمَّ إح   

نَا وَاعْفُ عَنَّا وَاغْ  تَْ عَنَّا وَعَافحي ْ رِّح محنَّا لََ تَِتْحكح السِّح َ السِّح 3 كُنَّا...× ثُ فحرْلنََا  وكَُنْ لنََا حَيْ يَ عَالح  

  ُ اَ يَ اَللِّّٰ ُ بِح ةَح...× يَ اَللِّّٰ ُسْنح الخاَتح ُ بِح اَ، يَ اَللِّّٰ 3بِح  
Diketahui bahwa tambahan bacaan dzikir di pesantren Qomaruddin 

sudah ada pada masa pemangku keenam, yakni KH. Ismail. Menurut 

penuturan Kiai Mudlofar:11 “Ayahku (Mbah Amin) meninggal sebelum Mbah 

Mail (KH. Ismail) wafat dan di Sampurnan sudah ada Ratibul Haddad seperti 

yang dibaca sekarang ini.” Artinya keseluruhan prosesi pembacaan Ratibul 

Haddad di pondok pesantren itu sudah ada sejak masa setelah KH. Ismail 

yang termasuk pemangku setelah KH. Sholeh Tsani. Mulai dari wiridannya, 

bacaan seluruhnya, tambahannya, dan bacaan syair setelahnya. 

Jadi tambahan bacaan tersebut muncul pada masa KH. Ismail. 

Kemungkinan terjadi ijtihad antara KH. Sholeh Tsani atau KH. Ismail untuk 

menambahkan dzikir terhadap Ratibul Haddad yang dibaca. Dengan tujuan 

mendapatkan keutamaan yang maksimal bagi pembaca terutama santri-santri 

dengan mengharap perlindungan Allah. 

 
10Muhammad Musthofa Thahir, dkk., Majmu>‘ah al-Awra>d wa al-Ad‘iyyah: Kumpulan Wirid 

dan Doa (Gresik: Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin, 2014), 15. 
11Mudlofar Usman, Guru dan Pakar Sejarah di Qomaruddin, Wawancara, Bungah, 13 

Maret 2023. 
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Pembacaan Ratibul Haddad di Kedungduro, lebih tepatnya di Pondok 

Pesantren Mas seperti pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin. Dimulai dengan bacaan Fatihah hingga bacaan empat Fatihah  

khusus dan ditutup dengan doa. Namun setelah doa terdapat bacaan-bacaan 

khusus sebagai tambahan dzikir. Berbeda dengan di Pondok Pesantren 

Qomaruddin, Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Mas memiliki lima 

tambahan bacaan dzikir setelah doa, yakni:12 

دٍ الحمَْدُ الحمَْدُ للّحِّٰح رَبِّح العَالَمحيَْْ   اللَّهُمَّ صَلِّح عَلى سَيِّحدحنََ مَُُمَّ

رَ نَسْألَُكَ العَ   اللَّهُمَّ إحنَّ  3ةح...× فْوَ وَالعَافحيَةَ فِح الدِّحيْنح وَالدُنْ يَا وَالَأخح  

3اللِّٰهُمَّ إحنََّ نَسْألَُكَ رحضَاكَ وَالْنََّةَ وَنَ عُوْذُبحكَ محنْ سَخَطحكَ وَالنَّارح...×  

نَا وَاعْفُ عَنَّ  تَْ عَنَّا وَعَافحي ْ رِّح محنَّا لََ تَِتْحكح السِّح َ السِّح 3 كُنَّا...× ثُ ا وَاغْفحرْلنََا  وكَُنْ لنََا حَيْ يَ عَالح  

ةَح...× يَ   ُسْنح الخاَتح ُ بِح اَ، يَ اَللِّّٰ ُ بِح اَ يَ اَللِّّٰ ُ بِح 3اَللِّّٰ  

اَ نزَلْ إحنَّكَ لَطحيْفُ لَْ تَ زَلْ ألُْطُفْ بحنَا وَالْمُسْلحمحيْْح...× 3يَ لَطحيْفُ لَْ تَ زَلْ ألُْطُفْ بحنَا بِح  
Mengenai tambahan bacaan tersebut, menurut KH. Abdul Jalil 

menerangkan bahwa bacaan tersebut didapatkan dari proses ijazahannya.13 

Jadi, terdapat ijtihad dari kakaknya KH. Abdul Jalil untuk menambahkan 

bacaan dzikir pada akhir Ratibul Haddad. 

 
12Manuskrip Ratibul Haddad, disalin oleh KH. Mas Abdurrohim bin Nidhomuddin bin 

Abdurrohim bin Kiai Mas Nidhomuddin Kedungduro, lihat lampiran II. 
13Abdul Jalil bin Baqir, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 

2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

78 

 

Mengenai pembacaan empat Fatihah khusus, terdapat kemiripan 

bacaan antara di Pondok Pesantren Qomaruddin dengan di Pondok Pesantren 

Mas. Empat bacaan al-Fatihah khusus dalam Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin terdiri dari:14 1) al-Faqi>h al-Muqaddam, 2) Sa>da>tina> 

ash-Shu>fiyyah, 3) Sha>hib ar-Ra>tib, dan 4) Wa>lidi>na> wa Wa>lidi>kum. 

Sedangkan pembacaan di Pondok Pesantren Mas memiliki lima bacaan 

Fatihah khusus, yakni:15 1) Rasu>lullah 2) al-Faqi>h al-Muqaddam, 3) Sa>da>tina> 

ash-Shu>fiyyah, 4) Sha>hib ar-Ra>tib, dan 5) Ka>ffah ‘Iba>dillah ash-Sha>lihi>n. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui tambahan bacaan dzikir 

dalam Ratibul Haddad di pesantren Qomaruddin mengalami perbedaan 

dengan tempat asalnya, yakni Pondok Pesantren Mas. Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Mas memiliki tambahan bacaan dzikir yang cukup banyak. 

Sehingga dengan tambahan tersebut, pembacaan di Pondok Pesantren Mas 

terasa lebih lama dengan di Pondok Pesantren Qomaruddin. 

Selain dari segi teks wiridnya, Ratibul Haddad dibaca di Pondok 

Pesantren Qomaruddin pada waktu setelah sholat Isya’. Sedangkan di Pondok 

Pesantren Mas dibaca pada sebelum menjelang sholat Maghrib. Kemudian 

jika dilihat dari perkembangannya, pembacaan Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin berkembang cukup pesat. Ratibul Haddad di Pondok 

Pesantren Qomaruddin sudah diproses digitalisasi dan teksnya sudah 

 
14Thahir, dkk., Majmu>‘ah al-Awra>d …, 14. 
15Dari buku kecil Majmu‘ Syarif yang diterbitkan oleh Az-Zahrak Surabaya. 
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dibukukan. Sehingga santri Qomaruddin bisa membacanya dan 

menghafalnya ketika pada waktu senggang. 

4.3 Penyebab Perbedaan 

Perbedaan pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren 

Qomaruddin dengan Pondok Pesantren Mas terdiri 3 aspek, yakni teks 

bacaan, waktu pelaksanaan, dan konsep pembacaan. Teks bacaan yang 

dimaksud adalah bacaan akhir dzikir setelah doa dalam Ratibul Haddad. 

Kemudian konsep pembacaan yang dimaksud disini adalah prosesi 

pembacaan Ratibul Haddad. Baik itu pembacaan di Pondok Pesantren 

Qomaruddin maupun di Pondok Pesantren Mas, ketiga aspek itu memiliki 

perbedaan. 

Pada dasarnya, wirid Ratibul Haddad hanya terdiri dari 31 ayat, yakni 

18 bacaan dzikir, 6 ayat al-Qur’an, 5 al-Fatihah, dan 2 doa.16 Kemudian 

terdapat beberapa bacaan tambahan setelah doa terakhir yang biasanya 2-7 

tambahan dzikir. Waktu pelaksanaan pembacaan Ratibul Haddad juga 

berbeda di berbagai tempat, ada yang dibaca pada waktu sore hari, ba’da 

Maghrib, ba’da Isya, dan tengah malam. Kemudian untuk prosesi 

pembacaannya juga berbagai macam, ada yang hanya dibaca biasa bersama 

dengan wiridan sholat dan dibaca di lain waktu sholat dengan rangkaian yang 

tersusun. 

 
16al-Malayba>ri, Al-Imda>d bi Syarh} …, 66 
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Mengenai tambahan bacaan dzikir di akhir doa, menurut kitab Al-

Imda>d karya Syaikh Abu Bakar al-Malaybari dzikir Ratibul Haddad terdiri 

dari 31 ayat. Kemudian tambahan bacaan dzikirnya bermacam-macam hingga 

ditotal jumlahnya ada 38 tambahan bacaan.17  Jumlah total dzikir tersebut 

diambil dari beberapa ringkasan kitab Syarh Ratibul Haddad karya para 

murid Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dan karyanya para ulama yang 

tersambung sanadnya ke Shahibur Ratib. Dimana para muridnya itu 

mensyarahi atau menafsiri Ratibul Haddad berdasarkan tutur kata Habib 

Abdullah semasa hidupnya. Jumlah 38 tersebut tidak hanya berupa dzikir 

saja, melainkan ada yang berupa syair, shalawat, dan nazham-nazham lain.  

Namun para pengamal Ratibul Haddad tidak mengambil keseluruhan 

jumlah 38 sebagai tambahan dzikir pada akhir Ratib. Melainkan hanya 

diambil beberapa saja, 2-8 tambahan dzikir. Biasanya pengamal hanya 

mengambil tambahan bacaan dzikir yang sama dengan bacaan Wird al-Lathif, 

Ratib al-Atthas, dan Ratib al-Aydrus. Jadi para pengamal beranggapan bahwa 

dengan mengambil bacaan dzikir yang mirip dengan tiga wirid tersebut bisa 

mendapatkan keuataman dari membaca dzikir dalam ketiga wirid itu. 

Seperti contoh tambahan bacaan dzikir: 

ُسْنح   ُ بِح اَ، يَ اَللِّّٰ ُ بِح اَ يَ اَللِّّٰ ُ بِح ةَح يَ اَللِّّٰ الخاَتح  

Dalam Ratibul Haddad, nazham tersebut dibaca dalam tambahan dzikir 

pada akhir pembacaan Ratibul Haddad. Namun nazham tersebut merupakan 

 
17Ibid., 68. 
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bacaan dzikir asli dalam Ratibul Atthas ayat ke-23.18 Namun mengenai alasan 

ditambahkannya dzikir tersebut kemungkinan agar mendapatkan faedah 

tambahan atas perlindungan Allah. Karena Ratibul Atthas juga merupakan 

wirid yang dibaca guna mengharapkan perlindungan dari Allah. 

Kemudian tambahan bacaan yang terdapat pada Ratibul Haddad di 

Pondok Pesantren Qomaruddin dan Pondok Pesantren Mas itu berbeda. 

Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Mas memiliki tambahan dua kali lebih 

banyak dari di Pondok Pesantren Qomaruddin. Diketahui bahwa tambahan 

bacaan dzikir di pesantren Qomaruddin sudah ada pada masa pemangku 

keenam, yakni KH. Ismail. Dimana terjadi ijtihad antara KH. Ismail atau KH. 

Sholeh Tsani ketika mengamalkan Ratibul Haddad di pesantren. Sementara 

di Pesantren Mas, tambahan bacaannya sudah didapatkan dari kakaknya KH. 

Abdul Jalil yang dimungkinkan tambahan karena ijtihad. Dari penjelasan itu 

dapat diketahui bahwa penyebab utama dari tambahan dzikir tersebut adalah 

hasil ijtihad dari pengamal Ratib. 

Pembacaan Ratibul Haddad di pesantren Qomaruddin berbeda waktu 

dengan di pondok Mas. Pada dasarnya, Shahibur Ratib telah menganjurkan 

untuk membaca Ratibul Haddad pada waktu setelah sholat Isya. Namun 

ketika berhalangan boleh dibaca sebelum sholat Isya’, tetapi membacanya 

setelah sholat Isya lebih diutamakan. 19  Pembacaan Ratibul Haddad di 

pesantren Qomaruddin dilaksanakan setelah sholat Isya’. Hal ini dikarenakan 

 
18Umar bin Abd al-Rahman al-Attas, Ra>tib al-‘Aththa>s, (tk: Dar Al Zahra, tt), 5. 
19al-Malayba>ri, Al-Imda>d bi Syarh} …, 54. 
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sudah dari awal dibaca setelah sholat Isya’. Jadi kemungkinan sesuai arahan 

ijazah yang didapatkan oleh KH. Sholeh Tsani atau ijtihad dari beliau untuk 

mengamalkannya setelah sholat Isya’. 

Kemudian di Pondok Pesantren Mas, pembacaan Ratibul Haddad 

diamalkan pada sebelum sholat Maghrib. Alasan dilaksanakannya 

pembacaan Ratibul Haddad pada waktu sebelum sholat Maghrib adalah 

karena pada waktu itu kegiatan santri sudah kosong. Akhirnya digunakanlah 

pembacaan Ratibul Haddad untuk mengisi kekosongan kegiatan para santri. 

Serta pada setelah sholat Isya’, santri pondok Mas difokuskan untuk belajar, 

diskusi, mengaji, dan istirahat yang cukup.20  

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pembacaan 

Ratibul Haddad di pesantren Qomaruddin dengan pondok Mas berbeda itu 

dikarenakan ijtihad dari para pengamal dengan lingkungannya. Meskipun 

waktu, prosesi pembacaan, dan teks bacaan dalam Ratibul Haddad berbeda-

beda. Hal demikian tidak merubah daripada faedah Ratibul Haddad itu 

sendiri. Ratibul Haddad tetaplah wirid susunan Habib Abdullah bin Alwi al-

Haddad yang dibaca dengan mengharapkan perlindungan dari Allah atas 

segala keburukan yang ada pada dunia ini. 

 

  

 
20Nur Mufid, Wawancara, Pengasuh Pondok Pesantren Mas, Sidoarjo, 25 Juni 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Ratibul Haddad masuk ke Pondok Pesantren Qomaruddin dibawa oleh 

KH. Nawawi Sholeh dari Kedungduro pada abad pertengahan abad ke-

19 M. Catatan sejarah menyatakan bahwa Ratibul Haddad sudah ada di 

Pondok Pesantren Qomaruddin pada tahun 1282 H/1866 M berdasarkan 

manuskrip yang ditemukan. Manuskrip tersebut ditulis oleh KH. Nawawi 

yang mendapatkan ijazah Ratibul Haddad dari Kiai Mas Nidhomuddin 

Basyaiban Kedungduro, Sidoarjo. 

2. Pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

dilaksanakan pada saat setelah sholat Isya’ di Langgar Agung. 

Pembacaannya berlangsung sekitar 30 menitan yang diselingi dengan 

bacaan khas wirid-wirid Sampurnan. Nilai yang terkandung di dalamnya 

adalah nilai material, nilai sosial, dan nilai spiritual. Nilai material berupa 

meningkatkan finansial jamaah, nilai sosial berupa menciptakan 

kerukunan sesama Muslim, meningkatkan peran jamaah, dan 

menumbuhkan sikap disiplin dan nilai spiritual berupa mendekatkan diri 

kepada Allah dan memperoleh perlindungan-Nya. 

3. Perbedaan pembacaan Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin 

dengan tempat asalnya, yakni Pondok Pesantren Mas Sidoarjo adalah 

terletak pada dari segi tulisan dan waktu pembacaan. Dalam teksnya, 
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Ratibul Haddad pesantren Qomaruddin memiliki dua tambahan bacaan 

sedangkan di pesantren Mas memiliki lima tambahan. Kemudian waktu 

pembacaan Ratibul Haddad di Qomaruddin terjadi pada setelah sholat 

Isya’ sedangkan di pesantren Mas dilaksanakan sebelum menjelang 

sholat Maghrib. Perbedaan tersebut terjadi karena ijtihad dari pengamal 

sebelumnya yang telah di ijazahkan. 

5.2. Saran 

1. Ratibul Haddad merupakan bacaan wirid yang umum dibaca oleh 

beberapa kalangan umat Muslim di dunia. Sehingga penelitian ini bisa 

menjadi refrensi bagi pengamal agar tetap istiqomah dalam berdzikir 

menyebut nama-nama Allah. Serta menjadi rujukan bagi masyrakat 

tentang keutamaan dalam membaca Ratibul Haddad dan penyebab 

perbedaan dalam pembacaannya. 

2. Penulis menganggap bahwa penelitian tentang sejarah tradisi pembacaan 

Ratibul Haddad di Pondok Pesantren Qomaruddin jauh dari kata 

sempurna. Penulis menggunakan bahasa yang masih kurang ilmiah dan 

tatatan yang kurang bagus. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian 

ini dilanjutkan kembali kedepannya secara teoritis dengan pembahasan 

yang lebih detail dan ilmiah melalui kaidah akademik. 
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